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 
Artinya : Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah bermanfaat
tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi
orang-orang yang tidak beriman. (QS. Yunus : 101)1
1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Juz 1-30, (Surabaya:
Khodijah, 2010), hal. 220
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ABSTRAK
Usriyah, Siti. 2014, Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Tanggung
Kepanjen Kidul Kota Blitar Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, Pembimbing; Dr. Hj. Binti
Maunah, M.Pd.I
Kata kunci : Metode Demonstrasi, Prestasi Belajar
Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu disiplin ilmu yang
berhubungan dengan cara mencari tau tentang alam secara sistimatis,  sehingga
IPA bukan hanya penguasaan,  kumpulan pengetahuan fakta-fakta,  konsep-
konsep, atau prinsip prinsip saja. Tapi pada kenyataanya sampai saat ini dalam
pembelajaran IPA siswa hanya bisa menghafal konsep yang dipelajarinya,  tetapi
siswa kurang mampu untuk menghubungkan antara apa yang mereka pelajari
dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan.
Metode demonstrasi merupakan cara mengajar yang mana seorang guru
memperlihatkan kepada seluruh siswa suatu benda asli, benda tiruan atau suatu
proses. Dengan metode demonstrasi proses penerimaan siswa terhadap pelajaran
akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian yang baik
dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan guru selama
proses mengajar berlangsung dan bila siswa melakukan sendiri demonstrasi
tersebut, maka ia dapat mengerti juga cara menggunakan alat atau perkakas.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penerapan metode
pembelajaran demonstrasi pada mata pelajaran IPA pokok bahasan sumber energi
dan penggunaannya pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Pesantren
Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar? 2) Bagaimana
prestasi belajar siswa dengan penerapan metode demonstrasi pada pelajaran IPA
pokok bahasan sumber energi dan penggunaannya pada siswa kelas III Madrasah
Ibtidaiyah Pesantren Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota
Blitar?. Adapun tujuan penelitian dalam hal ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan
penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA pokok bahasan sumber
energi dan penggunaannya pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Pesantren
Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar dan 2) Untuk
mengetahui prestasi belajar siswa dapat meningkat setelah diterapkannya metode
demonstrasi pada pelajaran IPA pokok bahasan sumber energi dan
penggunaannya pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Kelurahan
Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar.
Penelitian ini menggunakan penelitian jenis tindakan kelas. Adapun
tekhnik pengumpulan datanya menggunakan tes, observasi, dokumentasi, catatan
lapangan, dan wawancara. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil
belajar siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Tanggung Kepanjen Kidul
Kota Blitar. Sedangkan observasi, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi
digunakan untuk menggali data tentang pembelajaran IPA, respon siswa, keadaan
siswa, guru dan karyawan, serta sejarah, sarana dan prasarana sekolah.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA
dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Terbukti dari nilai hasil tes yang menunjukan adanya peningkatan
ketuntasan hasil belajar, mulai dari pre tes rata-ratanya sebesar 46,15 dengan
ketuntasan belajar 15,38% dan pada siklus I sebesar 66,15 dengan ketuntasan
belajar 61,53 %, dan  pada siklus II menunjukkan peningkatan sebesar 84,61
dengan ketuntasan belajar 84,62%.
Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan penerapan
metode demonstrasi akhirnya dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Tanggung Kepanjen
Kidul Kota Blitar terhadap materi sumber energi dan kegunaannya.
xix
ABSTRACT
Usriyah, Siti. 2014 Demonstration Application Methods To Improve Student
Achievement Responsibility Class III MI boarding school Kepanjen Kidul Blitar
Academic Year 2013/2014. Thesis, Master of Madrasah Education Program
Ibtida'iyah, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, Instititut Islamic Studies
(IAIN) Tulungagung, Supervisor; Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I
Keywords : Method Demonstrations, Learning Achievement
Natural Science (IPA) is one of the disciplines related to the natural way
of finding out about systematically, so that not only the mastery of science,
collection knowledge of facts, concepts, or principles alone. But at really to date
students in learning science can only memorize concepts learned, but students are
less able to link what they learn to how this knowledge will be used.
Demonstration is a teaching method in which a teacher to all students showed a
genuine object, object imitation or a process. With the method of demonstration
against the admissions process will be more memorable lesson in depth so as to
form a good and perfect sense. Students are also able to observe and pay attention
to the teacher during the teaching process takes place and if the students do their
own demonstration, then he can understand also how to use the tool or tools.
The problems of this research are: 1) How does the application of learning
methods teaching science demonstration on the subject of energy sources and
their use in class III MI Village Boarding School Accountability Kepanjen Kidul
District of Blitar? 2) How does student achievement in the application of science
teaching method demonstration on the subject of energy sources and their use in
class III MI Village Boarding School Accountability Kepanjen Kidul District of
Blitar?. The purpose of the research in this regard are: 1) To describe the
application of methods of teaching science demonstration on the subject of
energy sources and their use in class III MI Village Boarding School
Accountability Kepanjen Kidul District of Blitar and 2) To determine student
achievement can be increased after the implementation of methods of teaching
science demonstration on the subject of energy sources and their use in class III
MI Village Boarding School Accountability Kepanjen Kidul District of Blitar.
This study uses a research type of class action. The test techniques used in
data collection, observation, documentation, field notes, and interviews. The test
is used to obtain data on student learning outcomes boarding school class III MI
Responsibilities Kepanjen the South Blitar. While observation, field notes,
interviews, and documentation used to obtain data on science learning, student
response, the state of students, teachers and employees, as well as history, school
facilities and infrastructure.
Based on the results of the study show that learning science by using
demonstration method can improve student achievement. Evident from the value
of the test results show an increase in the thoroughness of learning outcomes,
ranging from pre-test average of 46.15 with a 15.38 % passing grade and the first
xx
cycle of 66.15 to 61.53 % mastery learning, and the cycle II shows an increase of
84.61 with a 84.62 % passing grade .
Once the researchers to conduct research using the method demonstration
application can finally be concluded that the application of the method steps in
learning science demonstrations to improve student achievement MI boarding
school class III Responsibilities of South Blitar Kepanjen the source material and
energy uses.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan bagi kehidupan manusia di bumi termasuk bangsa indonesia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi dan dikembangkan sejalan
dengan tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Tanpa pendidikan
sangat mustahil manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita
untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut pandangan hidup mereka.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar
dapat berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan
datang. Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermagsud
membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi
kemanusiaan .1
Hakekat manusia sebagai ciptaan Tuhan adalah makhluk yang
mempunyai harkat dan martabat paling tinggi diantara makhluk Tuhan
Lainnya dimuka bumi. Ia dianugrahi berbagai kemampuan dasar yang
disebut fitrah tyang bisa tumbuh dan berkembang tahap demi tahap
kearah kesempurnaan jasmaniah dan rohaniah serta bisa diarahkan
melalui proses pendidikan.2
Pendidikan nasional telah disebutkan bahwa:
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
1 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal.1
2 M. Arifin dan Aminuddin Rasyad, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Dirjen Pembinaan
Agama Islam, 1997), hal. 19
2berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.3
Kualitas pendidikan di Indonesia dianggap oleh banyak kalangan masih
rendah. Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator. Pertama, lulusan dari
sekolah atau perguruan tinggi yang belum siap memasuki dunia kerja karena
minimnya kompetensi yang dimiliki. Kedua, peringkat Human Development
Index (HDI) Indonesia yang masih rendah. Ketiga, laporan international
Educational Achievement (IEA) bahwa kemempuan membaca siswa SD di
Indonesia barada di urutan 38 dari 39 negara yang di survei. Keempat, mutu
academic antyar bangsa melalui Programme for International Student
Assasment (PISA) 2003 menunjukkan bahwa dari 41 negara yang di survei
untuk bidang IPA, Indonesia memempati peringkat ke-38, sementara untuk
bidang metematika dan kemampuan membaca menenpati peringkat ke-39.4
Guna mencapai tujuan pendidikan nasional itu tidak segampang apa
yang kita harapkan, disamping membutuhkan biaya yang cukup banyak juga
dalam proses pelaksanaan pendidikannya harus ditangani manusia yang betul-
betul mampu dan dapat menguasai masalah pendidikan serta harus
mempunyai dedikasi yang tinggi agar nantinya dapat memproduk kader-kader
pembangunan yang tangguh dan yang berkualitas tinggi sesuai dengan
harapan dan tujuan pendidikan nasional.
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi kerena adanya interaksi
3 Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
Tentang Pendidikan,(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan, 2007), hal. 5
4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hal. 1-2
3antara seseorang dengan lingkungannya. Apabila proses balajar itu
diselenggarakan secara formal di sekolah-sekolah, tidak lain dimagsudkan
untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana, baik dalam
aspek pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. Interaksi yang terjadi selama
proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, yang antara lain
terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau
materi pelajaran dan berbagai sumber belajar dan fasilitas penunjang
pembelajaran.
Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu disiplin ilmu
yang berhubungan dengan cara mencari tau tentang alam secara sistimatis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan,  kumpulan pengetahuan fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip prinsip saja. Tapi pada kenyatanya sampai saat
ini dalam pembelajaran IPA siswa hanya bisa menghafal konsep yang
dipelajarinya,  tetapi siswa kurang mampu untuk menghubungkan antara apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan
dimanfaatkan. Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan memilih
strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh
peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pelajaran IPA. Misalnya dengan
mcmbimbing siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf
intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang diajarkan.
4Sehubungan dengan hal itu maka dibutuhkan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru dengan upaya meningkatkan prestasi belajar siswa,
misalnya dengan membimbing siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
yang melibatkan siswa serta guru yang berperan sebagai pembimbing untuk
menemukan konsep IPA yang salah satunya menggunakan metode
demonstrasi.
Metode demonstrasi merupakan cara mengajar yang mana seorang guru
memperlihatkan kepada seluruh siswa suatu benda asli, benda tiruan atau
suatu proses.5 Dengan metode demonstrasi proses penerimaan siswa terhadap
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk
pengertian yang baik dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati dan
memperhatikan guru selama proses mengajar berlangsung dan bila siswa
melakukan sendiri demonstrasi tersebut, maka ia dapat mengerti juga cara
menggunakan alat atau perkakas.6
Alasan mengapa dipilihnya meteri mengenai sumber energi dan
kegunaannya karena untuk memahami berbagai sumber energi, pengaruh
energi dalam kehidupan sehari-hari, dan penggunaan sumber energi serta
menerapkan konsep energi gerak anak masih marasa kesulitan dan kadang
anak sering mengabaikannya dalam penerapkan konsep energi.
Berawal dari observasi pada tanggal 08 Januari 2014 yang peneliti
lakukan di MI Pesantren Kelurahan Tanggung, peneliti menemukan fakta
5 Suwarna, et all. Pengajaran Mikro, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hal. 111
6 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hal. 83
5bahwa siswa kelas III B masih mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran khususnya IPA, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
adalah 1). Kurangnya kreatifitas dan ketrampilan guru dalam mengajar
sehingga pembelajaran terasa membosankan dan monoton. 2). Siswa
menganggap bahwa pelajaran IPA kadang sulit dipahami karena mempelajari
hal yang abstrak tampa pembuktian secara konkrit dalam kehidupan nyata. 3).
Dalam proses belajar mengajar selama ini hanya sebatas upaya untuk
mencapai target pembelajaran dalam satu semester tanpa melihat siswa yang
kurang faham terhadap meteri tertentu yang menjadikan siswa hanya terampil
dalam mengerjakan soal-soal saja, sehingga pelajaran berlangsung kurang
bermakna.
Dari faktor yang ada mengakibatkan prestasi belajar siswa masih
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum). Berangkat dari
permasalahan-permasalahan di atas, maka peneliti menciba menerapkan
metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA. Metode demonstrasi adalah
suatu metode mengajar yang mana seorang guru atao seorang demonstrator
memperlihatkan pada seluruh siswa benda asli atau proses.7
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti apakah
dengan metode demonstrasi prestasi belajar dapat menjamin keberhasilan
dalam proses belajar mengajar. Untuk itu penulis penulis mengambil judul
“Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA
7 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT remaja Rosdakarya,
2010), hal 29
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran demonstrasi pada mata
pelajaran IPA pokok bahasan sumber energi dan penggunaannya pada
siswa kelas III MI Pesantren Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen
Kidul Kota Blitar?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan diterapkannya metode
demonstrasi pada pelajaran IPA pokok bahasan sumber energi dan
penggunaannya pada siswa kelas III MI Pesantren Kelurahan Tanggung
Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi pada mata
pelajaran IPA pokok bahasan sumber energi dan penggunaannya pada
siswa kelas III MI Pesantren Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen
Kidul Kota Blitar.
72. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode
demonstrasi pada pelajaran IPA pokok bahasan sumber energi dan
penggunaannya pada siswa kelas III MI Pesantren Kelurahan Tanggung
Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang penerapan
metode pembelajaran demonstrasi di kelas. Selain itu juga dapat
digunakan sebagai bahan bacaan dan dasar untuk penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
1) Bagi Kepala MI Pesantren Kelurahan Tanggung
Sebagai bahan pertimbangan penggunaan informasi atau penentuan
langkah-langkah penggunaan metode pengajaran dan pelajaran lain
pada umumnya. Terlebih sekolah ini memiliki tugas menghasilkan
calon-calon generasi penerus bangsa.
2) Bagi Guru MI Pesantren Kelurahan Tanggung
a. Sebagai bahan pertimbangan guru dalam melaksanakan
pembelajaran IPA yang efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
8b. Sebagai bahan pertimbangan guru untuk memilih media dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan kompetensi
pembelajaran.
c. Meningkatkan kualitas dan profesionalitas guru
d. Dengan adanya persiapan yang matang akan menjadikan proses
belajar mengajar membuahkan hasil yang memuaskan
sebagaimana yang diharapkan
3) Bagi Siswa MI Pesantren Kelurahan Tanggung
a. Agar siswa lebih mudah memahami meteri yang disampaikan
guru
b. Mendorong siswa agar mampu untuk berfikir yang lebih kreatif
sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti proses
pembelajaran.
c. Meningkatkan prestasi belajar siswa
4) Bagi pembaca
a. Menambah pengetahuan dalam menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi dasar
pembelajaran.
b. Menambah khasanah keilmuan yang dapat dijadikan bekal
menjadi guru yang profesional kelak.
5) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan
penelitian yang serupa.
96) Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai wawasan dan
pengetahuan tentang sistem pembelajaran di sekolah. Selain itu,
dapat digunakan sebagai bahan kajian dan sumbangan pemikiran
bagi upaya pengembangan Ilmu Pendidikan, sehingga dapat
bermanfaat sebagai referensi dalam memilih dan menerapkan suatu
strategi, metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
atau kompetensi pembelajaran tertentu.
E. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun
nantinya, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika
pembahasan skripsi. Skripsi ini nanti terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
sebagai berikut:
Bagian awal terdiri dari: Halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran,
transliterasi dan abstrak.
Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub
bab, antara lain:
Bab I Pendahuluan, meliputi Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.
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Bab II Kajian Pustaka, meliputi: Kajian teori (kajian tentang metode
pembelajaran, kajian tentang metode pembelajaran demonstrasi, kajian
tentang IPA, dan kajian tentang prestasi belajar), penelitian terdahulu,
hipotesis tindakan, dan kerangka pemikiran.
Bab III Metode penelitian, meliputi: Jenis penelitian, lokasi dan subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, indikator
keberhasilan, dan tahap-tahap penelitian.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: Deskripsi hasil
penelitian (paparan data atau siklus, temuan penelitian), dan pembahasan
hasil penelitian.
Bab V Penutup, meliputi: Kasimpulan dan rekomendasi/saran
Bagian akhir terdiri dari: Daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat
pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayat hidup.
Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul
“Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA
Pokok Bahasan Sumber Energi dan Kegunannya Pada Siswa Kelas III MI
Pesanteren Kelurahan Tanggung Kecamata Kepanjen Kidul Kota Blitar
Tahun Ajaran 2013/2014 ”
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kajian tentang Metode Pembelajaran
a. Hakikat Metode Pembelajaran.
Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos” bererti cara
atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka
metode yang menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.1 Seorang
pendidik dituntut untuk menguasai semua metode pembelajaran
karena pengetahuan tentang metode mengajar diperlukan untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya siswa dalam proses belajar.
Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan
sebagai alat motivasi dalam kegiatan belajar mengajar guna
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Metode ialah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.2 Metode dapat diartikan sebagai suatu
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh
seorang guru untuk mengajar atau menyajikan bahan palajaran
1 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 47
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta PT. Rineka
Cipta, 2010), hal. 46
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kepada siswa di dalam kelas.3 Metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi pembelajaran yang telah
ditetapkan.4 Sedangkan yang dimagsud pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pembelajaran yang direncanakan ,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.5
Pengertian metode dan pembelajaran diatas maka dapat
diperoleh suatu gambaran bahwa metode pembelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan pendidik untuk menciptakan suatu
pembelajaran yang sistematis agar kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan efektif serta mampu memilih metode mengajar yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Proses pembelajaran akan efektif jika
pendidik dapat memposisikan situasi dan kondisi yang kondusif,
hangat, menarik dan menyenangkan guna mencapai tujuan
pembelajaran.
b. Macam-macam Metode Pembelajaran.
Agar dapat mencapai maksud dan tujuan pembelajaran yang
maksimal, maka pendidik harus mampu memilih metode yang sesuai
serta memerlukan cara penyampaian yang baik.
3 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 85
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana 2010), hal. 147
5 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Refika Aditama 2010) , hal. 3
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Berikut ini adalah macam-macam metode mengajar yang yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya:6
1) Metode Proyek
Metode Proyek atau unit adalah penyajian pelajaran yang
bertitik tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari
berbagai segi  yang berhubungan sehingga pemecahannya secara
keseluruhan dan bermakna. Artinya setiap masalah dapat
dipecahkan secara keseluruh dan berarti.
2) Metode Eksperimen
Metode Eksperimen (percobaan) adalah suatu metode
pengajaran dimana siswa dan guru bersama-sama melakukan
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sediri sesuatu
yang dipelajari sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui.
3) Metode Diskusi
Metode Diskusi merupakan cara penyampaian bahan
pelajaran dimana para siswa dihadapkan kepada suatu masalah
yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan untuk dibahas dan
dipecahkan bersama
4) Metode Demonstrasi
Metode Demontrasi adalah cara penyajian pelajaran dalam
meragakan atau mempertunjukkan pada siswa suatu proses,
situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik
6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar ..., hal. 83-98
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sebenarnya atau tiruan yang disertai dengan penjelasan lisan.
Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam.
5) Metode Problem Solving
Metode Problem Solving (metode pamacahan masalah)
merupakan metode pengsjaran yang digunakan guru untuk
mencari dan menemukan serta memecahkan persoalan.
6) Metode Karyawisata
Metode Karyawisata merupakan cara yang dilakukan guru
dengan mengajak siswa ke objek tertentu untuk mempelajari
sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran.
7) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah cara penyajian belajar dalam
bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru
kepada siswa tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.
8) Metode Latihan
Metode latihan merupakan suatu cara mengajar mengajar
untuk menanamkan kebiasaan yang baik untuk memperoleh
suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan ketrampilan.
9) Metode Ceramah
Metode caramah dapat dikatakan metode kuliah atau
komunikasi lisan. Yaitu penuturan secara lisan oleh guru
terhadap siswa secara langsung yang mana dalam
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palaksanaannya guru dapat menggunakan alat bantu untuk
memperjelas palajaran yang disampaikan kepada siswa.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode
Guru sebagai sumber balajar berkewajiban untuk menyediakan
lingkungan balajar yang kreatif dan kondusif bagi kegiatan belajar
peserta didik dikelas. Salah satu kegiatan yang guru lakukan adalah
melakukan pemilihan dan penentuan metode yang bagaimana yang
akan dipilih guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pemilihan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas
dan efesiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan sedikit
cramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, tetapi lebih
menekankan pada interaksi terhadap peserta didik. Penggunaan
metode yang bervariasi akan sangan membentuk peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran.7
Seorang guru untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran
yang aktif maka guru perlu menentukan metode pembelajaran yang
tepat. Ketepatan penggunaan metode pembelajaran tergantung pada
kesesuaian metode pembelajaran dengan beberapa faktor, yaitu:8
a) Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
Metode pambalajaran adalah alat untuk mencapai tujuan,
maka seorang guru harus mengetahui tujuan dan
7 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2008), hal. 107
8 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2007), hal. 92-96
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merumuskannya dengan jelas sebelum menentukan atau
memilih metode pembelajaran yang akan diterapkan pada siswa.
b) Kesesuaian metode pembelajaran dengan meteri pelajaran
Metode dan dan meteri pembelajaran perlu dikuasai oleh
guru karena keduanya saling mendukung dalam proses
pembelajaran. Jika guru hanya menguasai metode pembelajaran
tanpa menguasai meteri pembelajaran, maka yang terjadi adalah
guru melakukan suatu kegiatan yang tidak ada muatan yang
dapat dipelajari siswa. Sebaliknya jika guru menguasai metere
pembelajaran tanpa menguasai metode, maka yang terjadi
adalah meteri pembelajaran hanya dimengerti sendiri oleh guru
tanpa bisa difahami oleh siswa.
c) Kesesuaian metode pembelajaran dengan kemempuan guru
Seorang guru dituntut untuk menguasai semua metode
pembelajaran. Bahwasannya setiap guru mempunyai
kepribadian dan kemampuan keguruan yang berbeda-beda untuk
melaksanakan tugas dan perannya. Oleh karena itu guru harus
menyadari sepenuhnya tentang penguasaan dalam menggunakan
suatu metode yang sesuai dengan kepribadian dan
kemempuannya.
d) Kesesuaian metode pembelajaran dengan kondisi siswa
Latar belakang kondisi siswa yang berbeda
memungkinkan setiap siswa dapat belajar sesuai dengan bakat
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dan kemampuan masing-masing. Hal ini tercermin dalam
penetapan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi
sesuai dengan meteri dan tujuan pembelajaran yang dipelajari.
e) Kesesuaian metode pembelajaran dengan sumber dan fasilitas
tersedia
Sumber dan fasilitas yang tersedia si sekolah dapat
digunakan untuk meningkatkan efektifitas pengajaran.
f) Kesesuaian metode pembelajaran dengan situasi kondisi belajar
mengajar
Situasi dan kondisi ini bisa berkaitan dengan tempat
dimana pembelajaran itu dilaksanakan.
g) Kesesuaian metode pembelajaran dengan waktu yang tersedia
Penggunaan waktu yang direncanakan atau dialokasikan
maka proses pembelajaran dapat berjalan sesuai kebutuhan
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
h) Kesesuaian metode pembelajaran dengan tempat belajar
Penggunaan metode pambalajaran perlu menentukan
tampat dimana kegiatan itu dilakukan, apakah di ruang kelas, di
laboratorium atau di luar kelas. Metode pembelajaran memberi
warna pada proses pembelajaran yang dilaksanakan di suatu
sekolah.
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2. Kajian tentang Metode Demonstrasi
a. Hakikat Metode Demonstrasi
Dalam kegiatan belajar mengajar, metode menempati posisi
yang penting dalam penyampaian bahan pelajaran. Mengajar mata
pelajaran IPA membutuhkan suatu kreativitas dan ketrampilan dari
pengajar sehingga siswa benar-benar mengerti konsep dari pelajaran
tersebut. Oleh karena itu penulis terdorong untuk mengembangkan
metode demonstrasi pada pelajaran IPA.
Adapun pengertian metode demonstrasi menurut pendapat para ahli
adalah sebagai berikut:
1) Menurut Suwarna dkk, pengertian metode demonstrasi adalah
sebagai berikut:
Metode demonstrasi atau peragaan sebagai metode mengajar
merupakan cara mengajar yang mana guru atau ahli
memperlihatkan kepada seluruh siswa suatu benda asli, benda
tiruan atau suatu proses. Metode demonstrasi  sering disamakan
dengan metode eksperimen, yaikni guru bersama siswa mencoba
mengerjakan suatu, mengamati proses, dan hasil percobaan.9
2) Menurut Annisatul Mufarokah, pengertian metode demonstrasi
adalah sebagai berikut:
Metode demonstrasi yaitu suatu metode mengajar dengan
jalan guru atau orang lain (yang sengaja diminta), atau siswa
9 Suwarna, et all. Pengajaran Mikro, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006),  hal. 111
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sendiri memperlihatkan atau mempertunjukkan gerakan-gerakan
suatu proses (mengerjakan tindakan) dengan prosedur yang benar
disertai dengan keterangan keterangan kepada seluruh siswa.10
3) Menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman, pengertian metode
demonstrasi adalah sebagai berikut:
Metode demonstrasi merupakan teknik mengajar dimana
seorang guru mendemostrasikan suatu di depan siswa. 11
4) Menurut Wina Sanjaya, pengertian metode demonstrasi adalah
sebagai berikut:
Metode Demonstrasi adalah metode penyajian pembelajaran
dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebanarnya
atau hanya sekedar tiruan sebagai metode penyajian.12
5) Menurut Roestiyah, pengertian metode demonstrasi adalah sebagai
berikut:
Metode Demostrasi adalah cara mengajar dimana guru
menunjukkan, memperlihatkan suatu proses, sehingga seluruh
siswa dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar, meraba
dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut.13
6) Menurut Jamal Ma’mur Asmani, pengertian metode demonstrasi
adalah sebagai berikut:
10 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar..., hal. 89
11 Aswanin dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Intermasa, 2002),
hal. 106
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hal. 152
13 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hal. 83
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Metode Demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan
suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan
media pengajaran ya ng relefan dengan pokok pembehasan atau
meteri yang sedang disajikan.14
7) Menurut Sumiati dan Asra, pengertian metode demonstrasi adalah
sebagai berikut:
Metode demonstrasi berarti mempertunjukkan atau
memperagakan suatu proses dimana siswa atau guru melakukan
percobaan dengan menggunakan peralatan yang berkenaan dengan
metreri pembelajaran.15
8) Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, pengertian
metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
Metode Demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses,
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya
ataupun tiruan yang disertai dengan penjelasan lisan.16
14 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Ispiratif, Kreatif dan Inovatif, (Jogjakarta:
Diva Press, 2009), hal. 142
15 Sumiati dan Asra, Metode..., hal. 101
16 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar ..., hal. 90
21
b. Tujuan Metode Demonstrasi
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan. Begitu
juga dengan metode demonstrasi yang berkaitan dengan pendidikan
atau pengajaran.
Tujuan pengajaran menggunakan metode demonstrasi adalah
untuk memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai meteri
ajar, cara pencapaiannya, dan kemudahan untuk dipahami oleh siswa
dalam pengajaran kelas.17
Tujuan dan kegunaan metode demonstrasi, antara lain : 18
1. Untuk memudahkan penjelasan, sebab penggunaan bahasa lebih
terbatas..
2. Untuk membantu siswa dalam memahami dengan jelas jalannya
suatu proses dengan penuh perhatian.
3. Untuk menghindari verbalisme.
4. Cocok digunakan apabila akan memberikan keterampilan tertentu.
Demonstrasi yang akan dilakukan itu hendaknya dipahami oleh
guru yang bersangkutan. Seorang guru harus mengerti betul, tujuan
yang ingin dicapainya dalam pelaksanaan demonstrasi tersebut. Tidak
akan ada manfaatnya suatu demonstrasi dilakukan jika gurunya tidak
mempunyai tujuan yang jelas. Untuk itu, seorang guru perlu
mempertimbangkan dan mempersiapkan secara matang sebelum
17 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 61
18 http://keratonilmu.blogspot.com/2013/05/metode-demonstrasi.html. diakses pada tgl. 06
April 2014
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melakukan demonstrasi di depan kelas. Demonstrasi dilakukan di
suatu tempat yang mudah dilihat oleh semua siswa. Hal ini cukup
penting, agar siswa dapat dengan jelas mengetahui bagaimana proses
berjalannya suatu demonstrasi dan memahami apa yang
didemonstrasikan di depan. Terlebih lagi jika siswa melakukan sendiri
demonstrasi tersebut, maka ia dapat mengerti dan mengetahui
kebenaran dari suatu teori dalam praktek.
c. Persiapan dan Pelaksanaan Metode Demonstrasi
Dalam suatu pengajaran guru harus memperhatikan dan
mempersiapkan hal-hal yang akan digunakan terkait dengan
penggunaan metode demonstrasi. Bila akan melaksanakan
demonstrasi agar dapat berjalan efektif maka hal-hal yang pelu
diperhatikan adalah:
1) Guru harus mampu menyusun tujuan intruksional, agar dapat
memberi motivasi yang kuat pada siswa untuk belajar.
2) Pertimbangkanlah baik-baik apakah pilihan tehnik anda mampu
menjamin tercapainya tujuan yang telah anda rumuskan.
3) Amatilah apakah jumlah siswa memberi kesempatan untuk suatu
demonstrsi yang berhasil, bila tidak, anda harus mengambil
kebijaksanaan lain.
4) Apakah anda telah meneliti alat dan bahan-bahan yang akan
digunakan mengenai jumlah, kondisi dan tempatnya. Juga anda
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perlu mengenal baik-baik atau telah mencaba terlebih dahulu agar
demonstrasi itu berhasil.
5) Harus sudah menentukan garis besar langkah-langkah yang harus
dilakukan.
6) Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga anda dapat memberi
keterangan bila perlu, dan siswa bisa bartanya.
7) Selama demonstrasi berlngsung, guru harus memberi kesempatan
pada siswa untuk mengamati dengan baik dan bertanya.
8) Anda perlu mengadakan evaluasi apakah demobstrasi yang anda
lakukan itu berhasil dan bila perlu demonstrasi bisa diulang.19
Selain persiapan yang dilakukan oleh guru dalam menjalankan
metode demonstrasi, maka pelaksanaan atau langkah-langkah metode
demonstrasi juga harus diperhatikan oleh guru agar pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang
akan dicapai. Langkah-langkah dalam metode demonstrasi adalah
sebagai berikut.
1) Merumuskan dengan jelas kecakapan atau ketrampilan apa yang
diperoleh setalah demonstrasi dilakukan.
2) Tentukan peralatan yang digunakan, kemudian dicoba dahulu agar
dalam pelaksanaan demonstrasi tidak mengalami kegagalan.
3) Menetapkan prosedur yang dilakukan, dan sebelum demonstrasi
dilakukan perlu diadakan percobaan terlebih dahulu.
19 Roestiyah, Strategi Belajar.., hal. 84
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4) Menentukan lama pelaksanaan demonstrasi.
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberi komentar
pada saat maupun sesudah demonstrasi.
6) Meminta kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang dianggap
perlu.
7) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa.20
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi
1) Kelebihan dan Keunggulan Metode Demonstrasi.
Berikut ini penulis akan mengemukakan mengenai kelebihan
dari penggunaan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
a) Wina Sanjaya, kelebihan dari penggunaan metode demonstrasi
yaitu:
(1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbilitas akan
dapat dihindari, sebab siswa disuruh langsung
memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan.
(2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak
hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang
terjadi.
(3) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori
dan kenyataan.21
20 Suwarna, et all, Pengajaran Mikro . . ., hal. 112
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b) Slameto, kelebihan dari penggunaan metode demonstrasi yaitu:
(1) Perhatian akan lebih terpusat.
(2) Melibatkan banyak indra sehingga meningkatkan hasil
belajar.22
c) Jamal Ma’mur Asmani, kelebihan dari penggunaan metode
demonstrasi yaitu:
(1) Membentu anak didik memahami dengan jelas jalannya
suatu proses atau kerja suatu benda.
(2) Mempermudah berbagai jenis penjelasan.
(3) Kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah dapat
deperbaiki melalui pengamatan dan contoh kongret dengan
menghadirkan obyek yeng sebenarnya.23
d) Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, kelebihan dari
penggunaan metode demonstrasi yaitu:
(1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih
kongret, sehingga menghindari Verbalisme (pemahaman
secara kata-kata atau kalimat).
(2) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.
(3) Proses pengajaran lebih menarik.
21 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hal. 152
22 Slameto, Proses Belajar Mengejar dalam Sistem Kredit Semester SKS, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), hal. 113
23 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Ispiratif..., hal. 142
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(4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan dan mencoba melakukannya
sendiri.24
e) Annisatul Mufarokah, kelebihan dari penggunaan metode
demonstrasi yaitu:
(1) Membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit
dan menghindari verbalisme.
(2) Memudahkan peserta didik memahami pelajaran.
(3) Proses pengajaran akan lebih menarik.
(4) Merangsang peserta didik untuk lebih aktif mengati dan
dapat mencobanya sendiri.
(5) Dapat disajikan bahan pelajaran yang tidak dapat dilakukan
dengan menggunakan metode lain.25
2) Kelemahan Metode Demonstrasi
Disamping beberapa kelebihan tentulah ada kekurangan
dalam pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi.
Berikut ini penulis mengemukakan kekurangan atau kelemahan
dari metode demonstrasi sebagai berikut:
a. Kelemahan dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut.
24 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar ..., hal. 91
25 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar..., hal. 89
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(1)Metode ini memerlukan ketrampilan guru secara khusus
karene tanpa ditunjang dengan ketrampilan itu,
pelaksanaan demonstrasi akan tidaki efektif
(2)Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai
tidak selalu tersedia dengan baik.
(3)Demostrasi memerlikan kesiapan dan perencanaan yang
matang, disamping memerlukan waktu yang cukup
panjang, yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau
jam pelajaran lain.26
b. Kelemahan dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut.
(1)Kurang efektif untuk kelas besar.
(2)Kalau alatnya kecil akan sukar diamati atau terlalu besar
sehingga tidak dapat dibawa masuk kedalam kelas.
(3)Kadang-kadang timbul persepsi yang berbeda dari situasi
yang sebenarnya.
(4)Kurang efektif jika tidak ada kesempatan siswa
mempraktikkan.
(5)Sering memerlukan bahan atau alat yang cukup banyak.27
c. Kelemahan dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
(1)Metode demonstrasi memerlukan kesiapan yang lebih
matang.
26 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar ..., hal. 91
27 Slameto, Proses Belajar..., hal. 113
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(2)Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan
tempat yang memadai yang berarti penggunaan metode ini
memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan
dengan ceramah.
(3)Demonstrasi memerlukan kemampuan dan ketrampilan
guru yang khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja
lebih profesional. Disamping itu demonstrasi juga
memerlukan kemempuan dan motivasi guru yang bagus
untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa.28
3. Kajian Tentang Ilmu Pengetahuan Alam
a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Alam berasal dari bahasa asing ‘science’.
Adapun science sendiri berasal dari bahasa latin ‘scientia’ yang berarti
saya tahu. Kata ‘science’ berarti ilmu pengetahuan (sains) yang
meliputi ilmu pengetahuan sosial (social science) dan ilmu
pengetahuan alam (natural science).29
Ilmu pengetahuan alam (IPA) didefinisikan sebagai pengetahuan
yang diperoleh melelui pengumpulan data dengan eksperimen,
28 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hal. 153
29 Trianto, Wawasan Ilmu Alamiah Dasar Perspektif Islam dan Barat, (Jakarta:Prestasi
Pustaka, 2007), hal. 17
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pengamatan dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang
sebuah gejala yang dapat dipercaya. 30
IPA adalah pengetahuan yang telah diuju kebenarannya melalui
metode ilmiah. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip-
prinsip saja. Tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.31
Dari beberapa  pengertian IPA diatas dapat disimpulkan bahwa
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya pengusaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan.
Melalui pembelajaran IPA diharapkan peserta didik dapat
membangun sendiri pengetahuannya tentang alam sekitar serta
prospek pengembengan lebih lanjut melalui cara kerja ilmiah,
bersama-sama dengan kelompok agar dapat belajar berinteraksi dan
berkomunikasi serta memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja
dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek
penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI
30 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), hal. 102
31 Haryono, Pembelajaran IPA yang Menarik dan Mengasyikan dalam Teori dan Aplikasi
PAIKEM, (Yogyakarta: Kepel Press, 2013), hal. 42
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menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembengan ketrampilan proses dan sikap
ilmiah.
b. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam
Ruang lingkup mata pelajaran IPA di SD/MI menurut KBK
tahun 2004 (cikal bakal Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan)
meliputi dua dimensi, yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep dan
penerapannya. Dalam pembelajaran, kedua dimensi ini dilaksanakan
secara sinergi dan terintegrasi.
Kerja ilmiah IPA dalam kurikulum SD/MI terdiri dari
penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembengan kreativitas dan
pemecahan masalah, dan bersikap ilmiah.
(1)Ruang lingkup kerja ilmiah
a) Penyelidikan atau Penelitian
Pengembangan pengetahuan peserta didik untuk
menggali pengetahuan yang berkaitan dengan alam dan produk
teknologi melalui refleksi dan analisis untuk merencanakan,
mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data,
mengkomunikasikan kesimpulan serta menilai rencana
prosedur dan hasilnya.
31
b) Berkomunikasi Ilmiah
Pengembangan kemampuan peserta didik untuk
mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuannya dan
kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagai
tujuan.
c) Pengembengan Kreativitas dan Pemecahan Masalah
Pengembangan berkreasi peserta didik dan kemampuan
memecahkan masalah serta membuat keputusan dengan
menggunakan metode ilmiah.
d) Sikap dan nilai Ilmiah
Pengembangan sikap ingin tahu peserta didik, tidak
percaya tahayul, jujur dan menyajikan data factual, terbuka
pada pikiran dan gagasan baru, kreatif dalam menghasilkan
karya ilmiah, peduli terhadap makhluk hidup dan lingkungan,
teliti dan tekun.
(2)Ruang lingkup pemahaman konsep dan penerapannya
mencakup:
a) Makhluk hidup dalam proses kehidupan, yaitu: manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta
kesehatan,
b) Benda atau meteri, sifat-sifat dan kegunannya meliputi: cair,
padat dan gas.
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c) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas
maghnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.
d) Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya dan
benda-benda langit lainnya.
e) Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat merupakan
penerapan konsep IPA dan saling keterkaitan dengan
lingkungan, teknologi, dan masyarakat pembuatan karya
teknologi sederhana termasuk merancang dan membuat.32
c. Ciri-ciri Ilmu Pengetahuan Alam
1) Konkrit
Ilmu Pengetahuan Alam memiliki objek kajian berupa benda-
benda langit atau gujala-gejala alam yang nyata dan dapat
ditangkap oleh indra, contohnya: tumbuhan, benda langit dan
hujan.
2) Logis
Ilmu Pengetahuan Alam dikembangkan berdasarkan cara berfikir
logis.
3) Objektif
Hasil dari kejian Ilmu Pengetahuan Alam harus sesuai
dengan fakta dan bukti kebenaran ilmiah secara apa adanya tanpa
ditambahi ataupun ditutupi dengan mitos dan perasaan.
32 Sunaryo, et all, Modul Pembelajaran Eksklusif Gender, (Jakarta: Menera Revindo, 2005),
hal. 545
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4) Empiris
Ilmu Pengetahuan Alam dikembangkan berdasarkan
pengalaman yang empiris yaitu sesuai pengalaman konkrit yang
dapat dirasakan oleh semua orang dan dapat dibuktikan secara
ilmiah.
5) Sistematis
Hasil dari kajian Ilmu Pengetahuan Alam harus didasrkan
pada langkah-langkah yang sistematis sesuai dengan urutannya.33
d. Karakteristik Pembelajaran IPA
Ada 7 karakteristik dalam pembelajaran IPA yang efektif, antara
lain sebagai berikut:
1) Mampu memfasilitasi kemampuan peserta didik.
2) Memberi kesempatan untuk menyajikan dan mengkomunikasikan
pengalaman dan pemahaman tantang IPA.
3) Menyediakan wahana untuk unjuk kemampuan.
4) Menyediakan pilihan-pilihan aktivitas.
5) Menyediakan aktivitas untuk bereksperimen.
6) Menyediakan kesempatan untuk mengeksplorasi alam sekitar.
7) Memberi kesempatan berdiskusi tentang hasil pengamatan.34
Pembelajaran IPA menekan pada pemberian pengalaman belajar
secara langsung. Dalam pembelajaran tersebut peserta didik
33 Buku Paket IPA Untuk Kelas X hal. 3
34 Sunaryo, et all, Modul Pembelajaran..., hal. 538
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difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah ketrampilan proses
(ketrampilan atau kerja ilmiah) dan sikap ilmiah dalam memperoleh
pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Ketrampilan
proses ini meliputi: ketrampilan mengamati dengan seluruh indra,
ketrampilan menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu
memperhatikan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan,
menggolongkan data, menafsirkan data, mengkomunikasikan hasil
temuan secara beragam, serta menggali dan memilih informasi factual
yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan
masalah sehari-hari.
e. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran IPA
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) disebutkan
bahwa mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah
berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat IPA dalam kehidupan
Sehari-hari serta untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
Adapun tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.
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2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.
4) Mengembengkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai bsalah satu ciptaan tuhan.
7) Memperoleh bakal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.35
f. Kajian Tentang Sumber Energi Dan kegunannya
a. Hakikat Sumber Energi Dan kegunannya
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja.
Sesuatu yang dapat menghasilkan energi disebut sumber energi.
Energi tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan dan dapat berubah
bentuk. Sadangkan semua benda yang dapat menghasilkan energi
disebut sumber energi.
35 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remeja Rosdakarya,
2011), hal. 111
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b. Macam-macam Energi
1) Energi Panas
Energi panas disebut juga
energi kalor. Sebagian energi
panas di bumi berasal dari
matahari.
Matahari merupakan sumber energi panas terbesar di
bumi. Energi panas mempunyai banyak manfaat dalam
kehidupan manusia. Misalnya untuk menjemur pakaian,
mengeringkan hasil panen, dan membantu nelayan untuk
mengeringkan ikan.
2) Energi Bunyi
Bunyi merupakan salah satu bentuk energi. Bunyi
dihasilkan dari benda yang bergetar. Getaran dirambatkan
dalam bentuk gelombang bunyi. Getaran benda yang
menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi. Sumber bunyi
banyak kita temui di sekitar kita misalnya adalh ketika kita
berbicara . saat kita berbicara dengan teman, pita suara yang
ada di tenggorokan akan bergetar. Tinggi rendahnya suara
yang dihasilkan saat kita berbicara merupakan ukuran besar
kecilnya energi bunyi. Sumber bunyi yang lainnya adalah gitar
yang dipetik, gong yang dipukul, terompet yang ditiup dan
sumber bunyi lainnya.
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3) Energi Gerak
Energi gerak dimiliki oleh
suatu benda karena gerakannya.
Energi gerak ditimbulkan oleh
angin. Angin menyebabkan suatu
benda bergarak.
Contoh benda bergerak karena angin misalnya daun-daun
ditiup angin, dan layang-layang yang dapat terbang karena
tiupan angin. Selain dihasilkan oleh angin, energi gerak dapat
dapat dihasilkan oleh air yang mengalir, misalnya kincir air
dapat bergerak akibat gerakan dari aliran air. Angin dan air
yang mengalir adalah bentuk energi gerak.
4) Energi Listrik
Energi listrik adalah energi yang timbul karena adanya
arus listrik. Listrik dihasilkan dari generator. Energi listrik
dapat diperoleh dari air terjun, air dam, panas bumi atau nuklir.
Beberapa peralatan rumah tangga yang menggunakan listrik
antara lain setrika listrik, televisi, lampu, blender, dan
komputer.
5) Energi Kimia
Energi kimia tersimpan dalam bahan-bahan kimia.
Berbagai bahan bakar misalnya batu beterai dan aki
mengandung bahan kimia.
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c. Macam-macam Sumber Energi
Sumber energi diantaranya adalah:
1) Sinar Matahari
Matahari merupakan sumber energi panas yang sangat
penting. Makhluk hidup tedak dapat hidup tanpa sinar
matahari. matahari merupakan sumber energi terbesar di bumi.
Energi matahari benyak dimanfaatkan menusia untuk
keperluan berikut.
a) Menjemur pakaian
b) Mengeringkan hasil pertanian
c) Pembengkit listrik tenaga surya
Hewan memenfaatkan sinar matahari untuk
menghangatkan tubuh, sebdangkan tumbuhan membutuhkan
sinar matahari untuk proses foto sintesis.
2) Angin
Angin merupakan salah satu sumber energi. Energi angin
barasal dari gerakan udara. Gerakan udara disebabkan adanya
perbedaan tekanan udara dari satu tempat ke tempat lainnya.
Angin yang cukup besar mampu menggarakkan perahu,
layang-layang, atau kincir.
3) Air
Air juga termasuk sumber energi. Air mengalir dari tempat
tinggi ke tempat yang lebih rendah. Air yang mengalir dari
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daratan tinggi memiliki energi untuk bergerak. Pergerakan air
tersebut dapat menghasilkan energi listrik. Energi listrik yang
di hasilkan air memiliki kelemahan. Saat musim kemarau tiba,
air yang mengalir berkurang, sehingga energi yang dihasilkan
menjadi sedikit.
4) Minyak Bumi dan Gas Alam
Minyak bumi berasal dari pelapukan sisa-sisa makhlik
hidup yang tertimbun berjuta-juta tahun lamanya minyak bumi
diambil dengan cara pengeboran. Minyak mentah disuling di
pabrik-opabrik penyulingan minyak. Hasil penyulingan
minyak bumi antara lain bensin, elpiji, minyak tanah, aspal dan
lilin
5) Listrik
Listrik memiliki manfaat yang sangat besar dalam
kehidupan sehari-hari. Banyak aktivitas manusia yang
menggunakan energi listrik. Listrik digunakan untuk
penerangan, menghidupkan peralatan rumah tangga dan
menghidupkan alat-alat listrik lainnya. Listrik diperoleh dari
sumber pembangkit listrik, betrai, dinamo, dan aki.
6) Beterai
Batrai merupakan salah satu sumber energi. Batrai
mengandung zat kimia yang dapat menghasilkan energi kimia.
Energi dari betrai digunakan untuk menggerakkan mobil
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mainan, menyalakan lampu senter, kamera, membunyukan
radio, menggerakkan jarum jam, dan peralatan elektronik
lainnya.
7) Bahan makan
Makanan yang kita makan diolah organ pencarnaan dan
diubah menjadi energi. Energi tersebut digunakan manusia
untuk menggerakkan organ-organ tubuh, mempertahankan
kelangsungan hidup dan mencukupi kebutuhan. Tanpa energi
yang berasal dari makanan manusia tidak dapat melakukan
aktifitas.
Hewan memperoleh energi dari tumbuhan dan hewaqn
lain yang dimakannya dan tumbuhan memperoleh energi dari
matahari untuk proses fotosintesis.
d. Penerapan Konsep Energi
Kincir angin merupakan sumber energi alternatif untuk
membentu menghasilakan energi listrik. Semakin cepat putaran
kincir angin, maka energi listrik yang dihasilkan semakin besar.
Kecepatan gerak kincir angin yang besar mampu memenuhi
kebutuhan listrik sehari-hari.
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e. Hemat Energi
Sumber energi sesungguhnya merupakan sumber daya alam.
Pemekaian sumber daya alam harus hati-hati dan hemat, bila tidak,
beberapa sumber daya alam seperti minyak tanah dan batu bara
dapat habis persediaannya. Menghemat penggunaan sumberdaya
alam merupakan cara menghemat energi. Cara menghemat energi
yang dapat dilakukan dalam aktifitas sehari-hari sebagai berikut:
1) Menggunakan air secukupnya, bila tidak dibutuhkan, keran
air harus ditutup.
2) Menggunakan bahan bakar secukupnya misalnya untuk
keperluan memasak dan menjalankan kendaraan.
3) Menggunakan alat listrik yang membutuhkan daya (watt)
rendah, namun memberikan hasil yang baik.
4. Kajian Tentang Prestasi Belajar
a. Hakikat Prestasi Belajar
Kata ‘Prestasi’ barasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie.
Kemudian dalam Bahasa Indonesia menjadi ‘prestasi’ yang berarti
‘hasil usaha’. Istilah ‘prestasi belajar’ (achievemetn) berbeda dengan
‘hasil belajar’ (learning outcome). Prestasi belajar pada umumnya
berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar
meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.36
36 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal 12
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Prestasi adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni
prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang
telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
Sedangkan belajar adalah perubahan. Perubahan itu sendiri adalah
tujuan yang mau dicapai sebagai bagian akhir dari aktivitas belajar.
Dengan demikian prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang
kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang
menyangkut pengetahuan atau kecakapan/ketrampilan yang
dinyatakan sesudah hasil penelitian.37
Sedangkan menurut Roestiyah, prestasi belajar adalah hasil yang
telah dicapai oleh karena itu semua individu dengan adanya belajar
hasilnya akan dicapai. Setiap individu belajar menginginkan hasil
yang sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus belajar
dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya berhasil dengan baik.38
Dengan demikian dapat diambil pengertian tentang prestasi
belajar, prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh individu sebagai
hasil dari aktivitas dalam belajar. Hasil belajar siswa diperoleh dari
pengalaman dan proses belajar siswa di dalam kelas.
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui dengan
mengadakan suatu bentuk tes. Tes merupakan alat ukur untuk
mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa dalam suatu proses
pembelajaran. Tes yang sering digunakan disebut dengan tes prestasi
37 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2012), hal.19
38 Roestiyah, Strategi Belajar..., hal. 72
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belajar. Menurut ngalim purwanto, tes prestasi belajar aialah tes yang
dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelejaran yang telah diberikan
oleh guru kepada murid-muridnya dalam jangka waktu tertentu.39
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil
interaksi sebagai faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri
(faktor eksternal) individu maupun dari luar diri (faktor internal)
individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar penting sekali, artinya dalam rangka membantu murid
dalam mencapai prestasi balajar yang sebaik-baiknya.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi balajar
adalah sebagai berikut:40
1) Yang tergolong faktor internal
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yeng
diperoleh terdiri atas:
(1) Faktor intelektif yang meliputi:
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
39 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Rosdakarya, 2008), hal. 33
40 Abu Ahmadi, Widodo Supriyanto, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2008),
hal. 138-139
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(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki.
(2) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian
tertantu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan,
motifasi, emosi, penyesuaian diri.
2) Yang tergolong faktor eksternal adalah:
(a) Faktor sosial yang terdiri atas:
(1) Lingkungan keluarga
(2) Lingkungan sekolah
(3) Lingkungan masyarakat
(4) Lingkungan kelompok
(b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi
dan kesenian.
(c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar
dan iklim.
3) Yang tergolong faktor lingkungan spiritual atau keamanan
Faktor-faktor tersebet saling berinteraksi secara langsung maupun
tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.
c. Fungsi Prestasi Pembelajaran
Prestasi balajar (achievemetn) semakin tarasa penting untuk
dibahas, karena mempunyai babarapa fungsi utama, antara lain:41
41 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran..., hal 12-13
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1) Prestasi balajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik.
2) Prestasi balajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Para
ahli psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai “tandensi keingin
tahuan (couriosity) dan merupakan kebutuhan umum manusia”
3) Prestasi balajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
Asumsinya adalah prestasi balajar dapat dijadikan pendorong bagi
peserta didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan barperan sebagai umpan balik (feedbeck) dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
4) Prestasi balajar sebagai indikator intern dan ektern dari suatu
institusi pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi
belajar dapat dijadikan indikator tingkat produktifitas suatu
institusi pendidikan. Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan anak didk. Indikator
ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya perestasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat kesuksesan peserta didik di masyarakat.
Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan relevan pula dengan
kebutuhan masyarakat.
5) Prestasi balajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan)
peserta didik. Dalam proses pembelajaran , peserta didik menjadi
fokus utama yang harus diperhatikan, karena peserta didiklah yang
diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran.
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5. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar IPA
Proses kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran.
Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar
merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya
sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan
sebagai sentral pembelajaran.
Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar,
gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu
dilaksanakan dalam pembelajaran IPA. Karena itu guru harus dapat
membuat suatu pengajaran menjadi lebeh efektif juga menarik dengan
menerapkan metode demonstrasi, sehingga bahan pelajaran yang
disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk
mempelajari pelajaran IPA dengan menerapkan metode demonstrasi.
Penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar sehingga
dalam proses belajar mengajar itu aktivitasnya tidak hanya didominasi
oleh guru, tetapi siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga dapat mengembangkan rasa ingin
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tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menghargai alam, menjaga dan melestarikan lingkungan alam sebagai
salah satu ciptaan Tuhan. Selain itu siswa juga memperoleh ketrampilan
untuk memanfaatkan lingkungan alam, mengamati alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan dari hasil pengamatan
sebagai bekal pengetahuan, konsep, dan ketrampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.
B. Penelitian Terdahulu
Metode demonstrasi yang diterapkan di berbagai pelajaran mampu
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, hal ini dibuktikan dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya:
1. Penelitian Lia Afriani dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode
Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Peserta Didik
Kelas  IV MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung” 42 dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelajaran IPA terjadi
peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan kriteria yang sangat baik
dengan menerapkan metode demonstrasi pada pelajaran IPA materi gaya
42 Lia Afriani, Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA
Peserta Didik Kelas  IV MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung, (Tulungagung, Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2013)
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pada peserta didik kelas IV MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung.
Hal ini dapat diketahui dari indikator keberhasilan yang berupa nilai hasil
belajar peserta didik dalam proses pembelajarannya. Nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik pada tes awal 68, 42% dan tes akhir siklus pertama
adalah 78,33% sedeng tes akhir siklus kedua adalah 96,67% dan tingkat
keberhasilan kedua siklus tersebut berada pada kriteria sangat baik.
Tingkat keberhasilan aktifitas peserta didik pada siklus pertama adalah
81,81% sedang pada siklus kedua adalah 93,18% barada pada kriteria
sangat baik. Dengan demikian, membuktikan bahwa penerapan metode
demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar IPA.
2. Penelitian Afni Zatur Riza dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan
Metode Demonstrasi Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Balajar Pada
Mata Pelajaran IPA pokok bahasan Benda Cair Pada Kelas II MIN Pucung
Ngantru Tulungagung”43 dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode demonstrasi kelas II di MIN Pucung Ngantru
Tulungagung dapat meningkat hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan
ketuntasan belajar siswa yang cukup baik dari dua siklus yang
dilaksanakan mulai dari siklus pertama sampai kedua. Hasil belajar siswa
meningkat dari rata-rata nilai tes pada siklus I yaitu sebanyak 78,53% dan
pada siklus II meningkat menjadi 87,64. Hal ini dikerenakan peningkatan
pemehaman siswa juga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA, khususny pada meteri benda cair.
43 Afni Zatur Riza, Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Upaya Meningkatkan Hasil
Balajar Pada Mata Pelajaran IPA pokok bahasan Benda Cair Pada Kelas II MIN Pucung
Ngantru Tulungagung, (Tulungagung, Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013)
49
3. Penelitian Achmad Alex Abdul Halim, dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pokok Bahasan Pecahan Pada Siswa Kelas IV-A SDI AL
Munawar Tulungagung”44 dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan metode demonstrasi hasil belajar siswa kelas
IV-A SDI AL Munawar Kedungwaru Tulungagung mengalami
peningkatan yang cukup besar, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai
siswa pada awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran dalam tiap
siklusnya, yaitu nilai pretest yang diperoleh sebanyak (61,9) dengan
presentasi ketuntasan 34,8%. Postest siklus I (74,8) dengan presentase
ketuntasan 65,2% dan pada postest siklus II (75,4) dengan presentase
ketuntasan 82,6%. Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan minimal KKM 70
serta ketuntasan belajar 75% maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
tersebut sudah menunjukkan kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan
penelitian, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa.
Dari ketiga uraian peneliti terdahulu di atas, disini peneliti akan
mengkaji persamaan dan perbedaan antara peneliti terdahulu, dengan
penelitian yang dilakukan peneliti. Untuk mempermudah memaparkan
persamaan dan perbedaan tersebut, akan diuraikan dalam tabel 2.1 berikut.
44 Achmad Alex Abdul Halim, Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Pokok Bahasan Pecahan Pada Siswa Kelas IV-A SDI AL Munawar
Tulungagung, (Tulungagung, Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013)
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian
Nama Peneliti dan Judul
Penelitian Persamaan Perbedaan
Lia Afriani:
Penerapan Metode
Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Prestasi
Belajar IPA Peserta Didik
Kelas  IV MI Podorejo
Sumbergempol Tulungagung
1. Sama-sama
menerapkan
metode
demonstrasi.
2. Mata pelajaran
yang diteliti sama.
3. Tujuan yang
hendak dicapai
sama untuk
meningkatkan
prestasi belajar
siswa.
1. Subyek dan lokasi
yang diteliti
berbeda.
Afni Zatur Riza:
Penerapan Metode
Demonstrasi Dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Balajar
Pada Mata Pelajaran IPA
pokok bahasan Benda Cair
Pada Kelas II MIN Pucung
Ngantru Tulungagung
1. Mata pelajaran
yang diteliti sama.
2. Sama-sama
menerapkan
metode
pembelajaran
demonstrasi
1. Tujuan yang
hendak dicapai
berbeda.
2. Subyek dan lokasi
penelitian berbada.
Achmad Alex Abdul Halim:
Penerapan Metode
Demonstrasi Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pokok Bahasan
Pecahan Pada Siswa Kelas
IV-A SDI AL Munawar
Tulungagung
1. Sama-sama
menerapkan
matode
demonstrasi
1. Subyek dan lokasi
penelitian berbeda.
2. Mata pelajaran
yang diteliti
berbeda.
3. Tujuan yang
hendak dicapai
berbada
Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbadaan antara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan peneliti pada
penelitian ini adalah terletak pada tujuan penelitian dan penerapan metode
pembelajaran demonstrasi untuk beberapa mata pelajaran, subyek dan
lokasi penelitian yang berbeda. Meskipun dari penelitian terdahulu ada
yang digunakan pada mata pelajaran yang sama yaitu mata pelajaran IPA
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dan tujuan yang sama yaitu meningkatkan prestasi belajarsiswa, tetapi
subyek dan lokasi penelitian berbeda pada penelitian ini. Penelitian ini
lebih menekankan pada penerapan metode pembelajaran demonstrasi
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis penelitian ini adalah “jika metode demonstrasi diterapkan
dalam proses belajar mengajar dalam mata pelajaran IPA materi sumber
energi dan kegunaannya bagi siswa kelas IIIB di MI Pesantren Tanggung
Kepanjen Kidul Kota Blitar, maka prestasi belajar siswa akan meningkat”.
D. Kerangka Pemikiran
Berikut ini peneliti melukiskan melalui kerangka pemikiran peneliti
supaya lebih jelas.
Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian
PEMBELAJARAN
IPA
PENERAPAN
METODE
DEMONSTRASI
PRESTASI BELAJAR
SISWA KELAS III B
MENINGKAT
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Pembelajaran IPA di sekolah semakin meningkat prestasi belajarnya
karena menggunakan metode demonstrasi. Dengan metode demonstrasi siswa
dapat memahami tentang cara menyusun atau merangkai sesuatu. Terlebih
jika siswa melakukannya sendiri metode demonstrasi tersebut. Maka ia dapat
mengerti juga cara menggunakannya.
Dengan demikian siswa akan mengerti cara menggunakan sesuatu
sehingga mereka dapat memilih atau membandingkan cara yang terbaik, dan
mereka juga akan mengetahui kebenaran dari suatu teori dalam praktek.
Sehingga dengan penggunaan metode demonstrasi maka proses penerimaan
siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam dan
membentuk pengertian yang lebih baik dan sempurna sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajarnya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas. Dalam
istilah aslinya Penelitian Tindakan Kelas disebut dengan Classroom Action
Research.1 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kajian sistematis dari
upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru
dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan
refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.2 Penelitian
Tindakan Kelas pada dasarnya merupakan kegiatan nyata yang dilakukan
oleh guru dalam rangka memperbaiki mutu pembelajaran dikelasnya.3 Dalam
penelitian ini peneliti terlibat langsung pada praktik pembelajarang yang
dilakukan di kelas mulia dari tahap perencanaan setelah ditemukannya
masalah dalam pembelajaran dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi.
Kesimpulan dari pengertian Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adalah
suatu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh seorang guru di kelas atau di
sekolah tempatnya mengajar dengan menekankan pada kinerja guru dalam
1 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung, Bumi Rencaekek Kencana,
2007), hal. 4
2 Rochiati Wiriaatmadja, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan
Kinerja  Guru dan Dosen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 12
3 Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah, (Yogyakarta,
Gava Media, 2011) hal. 1
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proses pembelajaran dan menyempurnkan praktik mengajarnya sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
Berdasarkan pengertian PTK di atas, kita dapat memperoleh
karakteristik PTK dibandingkan dengan peneliti lain, yaitu:4
a. Masalah PTK muncul dari kesadaran pada diri guru itu sendiri yang harus
diperbaiki, bukan dari guru lain dari luar. Dengan demikian, masalah
dalam PTK berasal dari permasalahan yang nyata yang terjadi dalam
pembelajaran di kelas. Dengan kata lain berfokus pada masalah praktis
bukan problem teoritis.
b. PTK merupakan penelitian yang dilakukan melalui refleksi diri (self
reflective inquiry).
c. PTK di lakukan di dalam kelas. Penelitian ini fokus pada kegiatan
pembelajaran di kelas yang berupa perilaku guru dan siswa dalam
berinteraksi.
d. PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan
secara bertahap dan terus menerus selama PTK dilakukan. Oleh sebab itu,
dalam PTK dikenal adanya siklus tindakan yang meliputi: perencanaan –
pelaksanaan – observasi – refleksi – revisi (perencanaan ulang).
e. PTK merupakan bagian penting dari upaya pengembengan
profesionalisme guru, karena PTK mampu membelajarkan guru untuk
berfikir kritis dan sistematis, mampu membiasakan guru untuk menulis
dan membuat catatan.
4 Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan ..., hal. 5
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Untuk meningkatkan perbaikan praktik pembelajaran yang dilakukan
oleh guru, PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk
meningkatkan atau memperbaiki layanan pembelajaran. Tujuan ini dapat
dicapai dengan cara melakukan berbagai tindakan untuk memecahkannya.
Dalam konteks tujuan penelitian tindakan kelas ini, secara rinci Suhardjono
mengemukakan sebagai berikut:5
a. Meningkatkan mutu isi, masukan proses sertahasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah.
b. Membentu guru tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas.
c. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.
d. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga
tercipta sikap pro aktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan
dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable).
Pada intinya, tujuan utama PTK untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan terus menerus selama PTK
dilakukan. Menyimak dari pengertian, karakteristik dan tujuan PTK tersebut
kita pasti mengenal bahwa dalam PTK ada 3 (tiga) komponan yang menjadi
sasaran utama dalam PTK, yaitu siswa/pembelajaran, guru dan sekolah. Dari
ketiga kompenen itulah yang akan menerima manfaat dari PTK. Manfaat dari
PTK tersebut adalah:6
5 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas. . ., hal. 13-14
6 Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah. . .,hal 6
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a. Manfaat bagi siswa dan pembelajaran.
Dengan adanya pelaksanaan PTK, kesalahan dan kesulitan dalam
proses pembelajaran (baik strategi, teknik, konsep dan lain-lain) akan
dengan cepat dianalisis dan didiagnosis, sehingga kesalahan dan kesulitan
tersebut tidak akan berlarut-larut. Jika kesalahan yang terjadi dapat segera
diperbaiki, maka pembelajaran akan mudah dilaksanakan, menarik dan
hasil belajar siswa diharapkan akan meningkat.
b. Manfaat bagi guru.
Beberapa manfaat PTK bagi guru antara lain:
1. Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelajaran melalui
suatu kajian yang mendalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya.
2. Dengan melakukan PTK, guru dapat berkembang dan meningkatkan
kinerjanya secara profesional, karena guru mampu menilai, marefleksi
diri, dan mampu memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya.
3. Melalui PTK, guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan sendiri.
4. Dengan PTK, guru akan merasa lebih percaya diri karena guru selalu
merefleksi diri, melakukan evaluasi diri, dan menganalisis kinerjanya
sendiri di dalam kelas. Dan hal ini tentu saja akan selalu menemukan
kekuatan kelemahan dan tantangan pembelajaran dan pendidikan masa
depan dan mengembangkan alternatif pemecahan masalah / kelemahan
yang ada pada dirinya dalam pembelajaran.
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c. Manfaat bagi sekolah
Jika sekolah tersebut gurunya mamiliki bkemampuan untuk
malakukan perubahanatau melakukan perubahan perbaikan kinerjanya
secara profesional, maka sekolah tersebut akan berkembang pesat. Sekolah
todak akan berkembang jika gurunya tidak memiliki kemempuan untuk
mengembangkan diri. Kaitannya dengan PTK, jika sekolah yang para
gurunya memiliki ketrampilan dalam melaksanakan PTK tentu saja
sekolah tersebut akan memperoleh manfaat yang besar, karena
peningkatan kualitas pembelajaran mencerminkan kualitas pendidikan di
sekolah tersebut.
Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,
rancangan atau desain PTK yang digunakan adalah menggunakan model
PTK Kemmis & Mc. Taggart yang ada dalam alur penelitiannya yakni
meliputi langkah-langkah berikut :7
a. Perencanaan (plan)
b. Melaksanakan Tindakan (act)
c. Melaksanakan pengamatan (observe)
d. Mengadakan refleksi (reflection)
Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral mulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk modifikasi
perencanaan, dan refleksi.
7 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009) hal.12
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Adapun tahapan penelitian yang digunakan sebagai berikut :8
Gambar 3.1
Alur Penelitian Tindakan Kelas
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Pesantren yang terletak di desa
Santren Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota blitar.
Khususnya dilaksanakan di kelas III B dengan jumlah siswa 13 orang siswa
(9 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan) dengan latar belakang yang
berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di MI Pesantren
Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar, pengajaran IPA
8 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan kelas, (Jakarta Bumi Aksara, 2008) hal.16
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59
masih bersifat konvensional, selain karena variasi penggunaan metode
mengajar yang sangat kurang, guru cenderung mendominasi dalam
menjelaskan materi pembelajaran serta siswa langsung diberi tugas, sehingga
pembelajaran terasa sangat membosankan dan cenderung monoton bagi
siswa.
C. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka
kehadiran peneliti sangat diperlukan sebagai instrumen utama. peneliti
sebagai instrumen utama dimagsudkan adalah peneliti bertindak sebagai
pengumpul data utama yang bertindak sebagai pengamat, pewawancara dan
pembuat laporan hasil penelitian.
Kehadiran peneliti dalam penelitian sangat mutlak karena peneliti
sendiri bertindak sebagai pengajar, membuat rencana pembelajaran dan
menyampaikan materi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data
selanjutnya menganalisis data tersebut dan menarik kesimpulan serta
membuat laporan hasil penelitian.
Kehadiran guru kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat
melakukan pengamatan yaitu penelitian tindakan kelas dan membantu
peneliti untuk mengumpulkan data.
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D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang
dapat menggambarkan keberhasilan dan ketidakberhasilan penelitian.9
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil
wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman
terhadap materi.
b. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman
sejawat dan salah satu guru IPA di sekolah tersebut terhadap aktivitas
praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang
disediakan oleh peniliti.
c. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran
tindakan selama penelitian.
2. Sumber Data
Maksud dari sumber data adalah subyek darimana data tersebut
dapat diperoleh.10 Magsud dari sumber data ini menunjukkan asal
informasi, dan data ini harus diperoleh dari sumber data yang tepat. Jika
sumber data tidak tepat maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak
relevan dengan masalah yang diselidiki. Adapun sumber data dalam
9 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta: Teras, 2010), hal.
80
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2002), hlm. 107
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penelitian ini adalah siswa kelas IIIB MI Pesantren Kelurahan Tanggung
Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar yang berjumlah 13 siswa, terdiri
dari 9 siswa laki-laki dan 4 siswi perempuan yang diberikan tindakan
dengan diterapkannya penggunaan metode demonstrasi untuk
meningkatkan prestasi belajar IPA pada materi sumber energi dan
kegunaannya.
E. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal
atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau
seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau pendukung penelitian.11
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat
cara yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Observasi dibagi menjadi dua, yaitu: observasi langsung dan observasi
tidak langsung.12
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan
11 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), hal. 83
12 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 158
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secara sistematis.13 Pengertian lain observasi adalah kegiatan
pengamatan (pengambilan data) untuk mengetahui seberapa jauh efek
tindakan telah mencapai sasaran.14
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar
siswa (aspek afektif) dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan/observasi langsung di
kelas mengenai kondisi siswa. Hasil observasi diperoleh dari
pengamatan temen sejawat atau guru di sekolah tersebutterhadap
aktifitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar pengamatan
yang disediakan oleh peneliti.
b. Interview / wawancara
Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden,
dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam. 15
Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terencana
dan terstruktur yaitu dengan menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan yang diajukan. Wawancara yang dilakukan pada subyek
wawancara yaitu guru pelajaran dan siswa kelas III B. Wawancara ini
digunakan sebagai informasi pendukung untuk memperjelas data
tentang pelaksanaan Metode pembelajaran Demonstrasi di kelas III B.
13 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta:
Teras, 2009), hal.85
14 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan …, hal.127
15 M. Iqbal Hasan, Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Amplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hal 85
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c. Tes
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan dapat
berbentuk tugas-tugas atau suruhan-suruhan yang harus dilaksanakan
dan dapat pula berbentuk pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang
harus dijawab yang pelaksanaannya dapat secara lisan maupun
tulisan.16
Jenis tes yang digunakan sebagai alat pengukur dalam penelitian
ini adalah tes tertulis, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan
secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari
jawaban yang diberikan secara tertulis. Tes ini berfungsi untuk
mengukur baik keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, dan
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu. Dalam penelitian
ini, tes yang diberikan ada dua macam dilihat dari waktu pemberiannya
yakni:17
1) Pre Test (Tes Awal)
Tes yang diberikan sebelum tindakan, bertujuan untuk
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan
diajarkan. Pre test ini memiliki banyak kegunaan dalam proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan, oleh karena itu pre test
memegang peranan yang penting dalam pembelajaran sebagai
pengukur indikasi awal pemahaman peserta didik.
16 Elfi Mu’awanah, Evaluasi Pendidikan, (Tulungagung: Pusat Penerbitan dan Publikasi
STAIN Tulungagung, 2000) hal.7
17 Mulyasa, Kurikulum Ber basis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
hal.100
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2) Post Test (Tes Akhir)
Yaitu tes yang diberikan setiap akhir tindakan untuk
mengetahui pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada
masing-masing pokok bahasan.
Tes tersebut disusun oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan
guru bidang studi. Siswa dianggap tuntas belajar jika mencapai
nilai > 75, jika < 75 dianggap belum tuntas belajar, sehingga siswa
tersebut memerlukan perlakuan khusus pada tindakan selanjutnya.
Pengambilan data hasil pos tes dilakukan setiap akhir siklus.
Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut:18
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian
Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat
A 4 85-100 8,5-10,0 Sangat Baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9
Sangat
Kurang
18 Oemar Hamalik, Teknik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju,
1989), hlm. 112
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Untuk menghitung hasil tes, baik Pre Test maupun Post Test
pada proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
demonstrasi, dapat menggunakan rumus percentages corection
sebagai berikut:19
100X
N
RS 
Keterangan:
S = nilai yang dicari atau diharapkan
R = jumlah skor atau item yang dijawab benar
N = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = konstanta (bilangan tetap)
d. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.20 Dokumentasi yang
dibutuhkan peneliti adalah data nama siswa (absensi) kelas III B, data
hasil pre-test, data tes pada tiap siklus, dan foto pada saat KMB
berlangsung.
e. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah catatan yang ditulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dan dialami dalam rangka pengumpulan data dan
refleksi terhadap data penilaian kualitatif. Catatan lapangan digunakan
untuk memperoleh sasaran yang diteliti yaitu tentang prestasi belajar
19 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 112
20 Ahmad  Tanzeh, Metedologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hal 89
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siswa mata pelajaran IPA. Catatan lapangan dibuat dalam catatan yang
lengkap setelah peneliti sampai ke rumah. Proses ini dilakukan setiap
kali mengadakan pengamatan dan wawancara.21
Catatan lapangan berisi rangkuman seluruh data lapangan yang
terkumpul selama sehari atau periode tertentu, yang disusun
berdasarkan catatan pendek, catatan harian, log lapangan, dan juga
mencakup data terkait yang berasal dari dokumen, rekaman, dan catatan
telaah dan pemahaman terhadap situasi social yang bersangkutan.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan-satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.22
Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini
Nasution mentahan bahwa “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian”. Namun, dalam penelitian kualitatif,
21 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras, 2010),
hlm. 93
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya,
2010), hlm. 248
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analisis data yang lebih difokuskan dengan proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.23
Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan
menelan seluruh data yag tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara,
pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan,dokumen pribadi,
dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.24
Sesuai dengan pendapat Miles M.B & Huberman tentang hal-hal yang
terdapat analisis, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama
dan setelah pengumpulan data yang terkumpul dianalisis data (flow model)
yang meliputi reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.25
Agar lebih mudah mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran
Mulyasa mengatakan “pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari
segi proses apabila seluruh siswa setidak-tidaknya sebagian besar 75% siswa
terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun social dalam proses
pembelajaran, di samping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,
semangat yang besar dan rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku yang
positif pada siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya 75% ”.26
23 Sugiono, Metode Penelitian. . .hlm. 245
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian. . ., hlm. 247
25 Mathewa Miles, M.B & Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terjemahan oleh Tjejep
Rohendi Rohidi,  (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), hal. 15
26 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 101
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a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yaitu suatu proses menyeleksi, menentukan fokus,
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data mentah yang
ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman,
pemfokusan, penyisihan data yang kurang bermakna dan menatanya
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan
diverifikasi.27 Pendapat lain mengatakan bahwa reduksi data adalah proses
pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan lapangan.28
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas, dan mempermudah peneliti dalam proses peninjauan kembali
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah
peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.
Data yang direduksi adalah tes awal yang berkaitan dengan materi
sumber energi dan kegunaannya. Wawancara dengan Ibu Ratna selaku
guru IPA kelas IIIB MI Pesantren kelurahan Tanggung dan siswa yang
dipilih oleh peneliti, observasi mengenai pembelajaran IPA yang
dilakukan pada saat pemberian tindakan  berlangsung pada materi sumber
energi dan catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti, teman sejawat
dan guru IPA MI Pesantren kelurahan Tanggung mengenai hal-hal atau
data-data yang mendukung peneliti dalam melakukan penelitian.
27 Kusnandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
hlm. 101
28 Miles &  Huberman, Analisis Data . . . , hal. 16
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b. Paparan/Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori. Dengan penyajian data maka akan
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran. Kesimpulan
dalam penelitian ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi/gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi
jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya
verifikasi. Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan dan
mencocokkan makna-makna yang muncul dari data. Pelaksanaan verifikasi
merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan
kembali serta tukar pikiran dengan guru maupun teman sejawat.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini
difokuskan pada prestasi belajar siswa dalam materi cahaya dan sifat-sifatnya,
dengan menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara yang
70
dikembangkan Moleong, yaitu: ketekunan pengamatan, trianggulasi,
pengecekan teman sejawat, yang akan diuraikan sebagai berikut :29
1. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan
pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian.
Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif dan
aktif. Dalam kegiatan ini supaya terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan seperti subyek berdusta, menipu, atau berpura-pura.
2. Trianggulasi
Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data. Untuk
keperluan pengecekan keabsahan data atau sebagai perbandingan.
Trianggulasi dilakukan dalam membandingkan hasil wawancara dan hasil
observasi.
3. Pengecekan teman sejawat
Pengecekan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah
mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau
teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif
atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitaif. Hal
ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan
baik dari metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu peneliti
juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat
29 Moleong, Metode Penelitian. . . ,hal. 127
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dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan
selanjutnya.
H. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan siswa ditentukan kriterianya, yakni berkisar antara 75-
80%. Artinya, siswa dikatakan berhasil apabila ia menguasai atau mencapai
sekitar 75-80% dari tujuan atau nilai yang seharusnya dicapai. Kurang dari
kriteria tersebut dinyatakanbelum berhasil.30 Kriteria keberhasilan tindakan
ini akan dilihat dari indikator prosesan indikator hasil belajar/ pemahaman.
Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan
belajar siswa terhadap materi mencapai 70% dan siswa yang mendapat 70
setidak-tidaknya 70% dari jumlah seluruh siswa.
Proses nilai rata-rata (NR) = x 100%
E. Mulyasa mengemukakan bahwa kualitas pembelajaran didapat dari
segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran diketahui
berhasil atau berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian
besar 75% siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental maupun sosial
dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada
diri siswa seluruhnya atau sekurang-kurangnya 75%.31 Indikator hasil belajar
penelitian ini adalah 75% dari siswa yang telah mencapai minimal 70.
30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 8
31 Mulyasa, Kurikulum Berbasis. . . , hlm.  101-102
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Penempatan nilai 70 didasarkan atas hasil diskusi dengan guru kelas IIIB dan
kepala madrasah serta dengan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan
siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan MI
Pesantren Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar dan
setiap siklus mengalami peningkatan nilai. Peneliti selain menetapkan data
dan mengumpulkan data, juga perlu dalam menganalisanya.
Penilaian hasil belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar,
bersifat kontinyu dan fungsional setelah mengalami pelatihan dan
pengalaman dalam kegiatan pembelajaran.32 Dalam konsep belajar disebutkan
bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar dengan dunia fisik
dan lingkungannya. Sedangkan teori pembelajaran mengungkapkan bahwa
hasil belajar dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan menjadi lebih baik.33
Penilaian proses hasil mengajar menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari proses belajar mengajar. Perubahan ini berupa pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan proses yang biasanya meliputi ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.34
32 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor. . . , hlm. 23
33 Yamin, Evaluasi Hasil Belajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
2007),  hlm. 168
34 Sudjana, Penilaian Hasil…, hlm. 32
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I. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini badalah pra
tindakan dan pelaksanaan kegiatan penelitian. Rincian tahap-tahap tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pra Tindakan
a. Pelaksanaan pra tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra tindakan adalah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode yang biasa
dilakukan oleh guru kelas III B. Metode yang digunakan adalah
ceramah dan pemberian tugas. Kegiatan diawali dengan membuka
pelajaran dengan salam dan do’a, kemudian siswa diminta membuka
buku paket dan LKSnya tentang Sumber Energi dan Kegunaannya dan
guru menjelaskan cara pengajaran sumber energi di depan kelas.
Setelah guru selesai menjelaskan, siswa diberi kesempatan
untuk bertanya. Karena tidak ada satupun siswa yang mengajukan
pertanyaan maupun menanggapi pada kesempatan tersebut, maka guru
memberikan soal kepada siswa. Setelah dilakukan pengoreksian
terhadap hasil pekerjaan siswa, diperoleh nilai y6ang kurang
memuaskan dari beberapa siswa.
b. Observasi
Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi sebagai berikut:
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1) Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga siswa
kurang aktif dan kreatif dalam menentukan sendiri konsep
pelajaran.
2) Siswa yang ramai dalam kelas masih cukup banyak.
3) Penjelasan dari guru kurang dapat difahami oleh siswa karena
penjelasan dari guru terlalu cepat dan kadang alat peraga tidak ada.
4) Hanya beberapa siswa yang mencapai KKM.
c. Refleksi
Berdasarkan informasi dari observasi di atas, maka dilakukan
refleksi sebagai berikut:
1) Guru perlu menyampaikan tujuan dan manfaat dari meteri yang
dipelajari terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai.
2) Hendaknya guru menyampaikan dan menjelaskan meteri tahap
demi tahap.
3) Perlu diadakan kelompok agar siswa dapat berdiskusi dan
bekerjasama dengan anggota kelompoknya dalam memecahkan
masalah.
4) Guru menggunakan media belajar untuk memudahkan siswa dalam
memahami pelajaran.
2. Tindakan
Pelaksanaan penelitian direncanakan dengan dua tindakan yaitu
siklus I dan siklus II. Kegiatan siklus I dan II secara berturut-turut
dijelaskan sebagai berikut:
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a) Siklus I
1) Perencanaan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap siklus I secara rinci adalah
sebagai berikut:
a. Memilih materi yang akan dipelajari siswa.
b. Merancang RPP berdasarkan rekomendasi dan refleksi pada saat
pra tindakan.
c. Menyiapkan lembar kerja (sesuai dengan LKS) dan alat peraga
(media) pembelajaran yang sesuai dengan materi.
d. Menyiapkan lembar pengamatan kegiatan guru dan siswa dalam
pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran
Demonstrasi.
e. Menyiapkan pedoman wawancara untuk siswa tentang materi
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru dengan
menggunakan metode pembelajaran Demonstrasi.
f. Menyiapkan tes akhir dengan materi yang baru disampaikan.
g. Melakukan kolaborasi dengan guru mitra sebagai pengamat.
h. Membuat kesimpulan dari hasil pengamatan.
2) Pelaksanaan
Siklus I dilaksanakan dengan satu kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2 jam palajaran. Materi yang disampaikan adalah
pengaruh energi dalam kehidupan sehari hari, Standar Kompetensi:
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memahami berbagai cara gerak benda , hubungannya dengan
energi dan sumber energi.
3) Pengamatan (observasi)
Pengamatan dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan
berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh mitra peneliti yang
bertindak sebagai observer. Objek yang diamati meliputi aktivitas
guru mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan berdasarkan
lember observasi yang telah disampaikan sebelumnya.
4) Refleksi
Peneliti bersama guru mitra melakukan refleksi, dan
didapatkan informasi untuk memperbaiki pembelajaran yang akan
datang.
b) Siklus II
1) Perencanaan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap siklus II secara rinci
adalah sebagai berikut:
a. Memilih materi yang akan dipelajari siswa.
b. Merancang RPP berdasarkan hasil refleksi yang telah
dilakukan oleh peneliti dan guru mitra pada siklus I.
c. Menyiapkan lember kerja siswa dan alat peraga (media)
pembelajaran dengan meteri terpilih yang tentunya berbeda
dengan media pada siklus I.
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d. Menyiapkan lembar pengamatan kegiatan guru dan siswa
dalam pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran
Demonstrasi.
e. Menyiapkan pedoman wawancara untuk siswa tentang materi
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru dengan
menggunakan metode pembelajaran Demonstrasi.
f. Menyiapkan tes akhir dengan materi yang baru saja
disampaikan.
g. Melakukan kolaborasi dengan guru mitra sebagai pengamat.
2) Pelaksanaan
Siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan dengan alokasi
waktu 2 jam pelajaran. Materi yang disampaikan adalah penerapan
konsep energi gerak, Standar Kompetensi: menerapkan konsep
energi gerak.
3) Pengamatan (observasi)
Pengamatan dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan
berlangsung.pengamatan dilakukan oleh peneliti yang bertindak
sebegai observer. Objek yang diamati meliputi aktivitas guru
mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan berdasarkan
lember observasi yang telah disampaikan.
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4) Refleksi
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah dilakukan. Refleksi merupakan kegiatan yang
dilakukan ketika guru sudah selesai melekukan tindakan kemudian
berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi
perbaikan tindakan.35 Berdasarkan refleksi inilah perbaikan
tindakan selanjutnya ditentukan. Adapun kegiatan yang dilakukan
meliputi:
a. Menganalisisa hasil pekerjaan peserta didik.
b. M,enganalisisa hasil wawancara
c. Menganalisisa lembar observsi peserta didik
d. Menganalisisa lembar observsi penelitian.
Setelah menganalisa beberapa kegiatan tersebut, peneliti
menakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau
belum. Jika sudah tercapai dan berhasil maka siklus tindakan
berhenti. Akan tetapi sebaliknya, jika belum berhasil pada siklus
tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan
memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya
sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
35 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan …, hal.19
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Paparan Data (tiap siklus)
a. Paparan Data Pra Tindakan
1) Perencanaan
Setelah peneliti mengadakan seminar proposal pada tanggal
01 November 2013, peneliti segera mengajukan surat penelitian ke
BAK. Dan pada tanggal 26 November 2013 surat penelitian yang
akan diajukan kesekolah telah selesai dibuat. Pada tanggal 09
januari 2014 peneliti datang ke MI Pesantren Kelurahan Tanggung
Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar untuk silaturrahmi
sekaligus meminta izin kepada Kepala Madrasah di MI Pesantren
Tanggung Kepanjenkidul Blitar untuk melakukan penelitian. Pada
saat itu bapak Kepala Madrasah sedang mengadakan Rapat dengan
wali Murid Kelas IV dan peneliti belum bisa bertemu dengan
beliau, akan tetapi pada saat itu salah satu Staf Guru di Madrasah
tersebut bergegas menemui bapak Kepala Madrasah yang sedang
mengadakan rapat dan memberi informasi kepada Bapak Kepala
Madrasah bahwa ada mahasiswa IAIN yang akan mengadakan
penelitian di MI Pesantren dan Bapak Kepala mengizinkan.
Setalah berbincang-bincang dengan bapak staf guru dan telah
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mendapat izin dari Bapak Kepala Madrasah peneliti berpamitan
pulang.
Pada tanggal 20 Januari 2014 peneliti kembali ke MI
Pesantren untuk menemui Bapak Kepala Madrasah sekaligus
meminta izin kembali untuk melaksanakan penelitian, kedatangan
peneliti disambut baik oleh Kepala Madrasah MI Pesantren
Tanggung Kepanjen Kidul Blitar. Dengan landasan bahwa dari
hasil penelitian tersebut, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
pembelajaran di MI Pesanteren Tanggung Kepanjen Kidul Blitar.
Setelah bermusyawarah peneliti dipersilahkan untuk menemui
guru mata pelajaran IPA.
Kebetulan pada saat itu guru IPA kelas III ada di dalam
kantor, kedatangan peneliti disambut baik oleh para Staf Guru dan
peneliti langsung menemui guru IPA kelas III yaitu Ibu Ratna
Nur’aini, kebetulan kelas III di MI Pesantren itu mempunyai dua
kelas yaitu III A dan III B. Setelah bermusyawarah akhirya
peneliti memilih kelas III B sebagai subyek dalam penelitian.
Dalam kesempatan itu, peneliti mengutarakan magsud dan
tujuan untuk mengadakan penelitian di kelas III B khususnya pada
mata pelajaran IPA dan menjelaskan konsep metode pembelajaran
demonstrasi mata pelajaran IPA pokok bahasan sumber energi dan
kegunaannya. Pada kesempatan tersebut, peneliti juga bertanya
jawab seputar keadaan kelas dan proses pembelajaran yang
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dilakukan. Pada pertemuan itu, peneliti juga melakukan
wawancara mengenai proses pembelajaran IPA. Dari hasil
wawancara didapatkan informasi bahwa preses pembelajaran IPA
yang selama ini dilakukan masih didominasi oleh guru. Guru
sebelumnya menjelaskan meteri terlebih dahulu, lalu guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertantanya tenteng
materi yang belum paham. Apabila siswa tidak ada yang bertanya
maka guru menugasi siswa untuk mengerjakan soal latihan yang
ada di buku paket maupun di lembar kerja siswa (LKS).
Pembelajaran IPA cenderung didomonasi oleh guru dan siswa
kurang dilibatkan aktif sehingga motivasi siswa rendah dan
akhirnya mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain hal yang
dimagsudkan diatas dari hasil wawancara peneliti juga mengetahui
bahwa untuk menerapkan pembelajaran IPA terkadang
membutuhkan alat peraga yang bermacam-macam, dan alat peraga
tersebut tidak tersedia di sekolah. Dan terkadang guru juga enggan
untuk mencari sendiri alat peraga yang digunakan untuk bahan
pembelajaran, sehingga dalam melaksanakan pembelajaran kurang
maksimal. Ketika peneliti menanyakan mengenai materi yang
kurang dikuasai oleh siswa guru mata pelajaran IPA menyarankan
agar peneliti mengambil pokok bahasan sumber energi dan
kegunaannya. Guru menilai pada pokok bahasan  tersebut siswa
belum begitu menguasai sehingga nilai yang diperoleh rendah. Hal
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tersebut dibuktikan dengan nilai ulangan harian pakok bahasan
sember energi dan kegunaannya yang rata-ratanya kurang.
Dalam satu minggu terdapat 2 kali pertemuan yaitu pada
hari selasa jam ke 1-2 dan hari kamis jam ke 5-6. Peneliti juga
menjelaskan bahwa pengamat disini bertugas untuk mengamati
semua aktivitas peneliti dan siswa didalam kelas apakah sudah
sesuai dengan rencana atau belum. Untuk mempermudah
pengamatan tersebut peneliti memberi lembar observasi kepada
pengamat. Peneliti menyampaikan bahwa penelitian tersebut
dilakukan dalam 2 siklus, dimana dalam siklus I terdiri dari 2 kali
pertemuan dan siklus II juga terdiri dari 2 kali pertemuan.
Sebelum siklus dilaksanakan, terlebih dahulu dilaksanakan pre test
(tes awal).
Tes awal derancang dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa terhadap situasi pembelajaran
sebelumnya, yaitu metode ceramah. Adapun persiapan dalam
persiapan tes awal yaitu membuat rencana pembelajaran sebagai
berikut:
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b) Menyusun lembar observasi peneliti dan siswa, lembar
pedoman wawancara.
c) Membuat lembar tes awal atau Lembar kerja Siswa (LKS)
yang akan dibagikan kepada setiap siswa.
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2) Pelaksanaan
Tes awal dilaksanakan pada tanggal 04 Februari 2014 pada
jam pertama. Tes awal dilaksanakan selama 2 x 35 menit jam
pelajaran. Tes awal diikuti oleh 13 siswa dari 13 siswa kelas III B.
Pada tes awal peneliti memberikan soal berjumlah 5 soal yang
berbentuk esay. Adapun penjabaran proses pembelajaran
dijelaskan sebagai berikut:
a) Kegiatan awal : guru mengucapkan salam, guru mengajak
siswa membaca basmallah bersama-sama, guru mengabsen
siswa dan melakukan apersepsi untuk membangkitkan
semangat baru dalam diri siswa kemudian guru bertanya
sedikit tentang pelajaran sebalumnya.
b) Kegiatan inti : guru memulai pelajaran dengan membagikan
Lembar Kerja (Pre Test) kepada siswa untuk mengetahui
sejauh mana tingkat pemahaman siswa atau daya ingat siswa
terhadap pelajaran yang diperoleh selama menggunakan
metode yang diterapkan oleh guru mata pelajaran IPA yaitu
cramah. Setelah pre test selesai dikerjakan oleh siswa kurang
lebih selama 1 x 40 menit guru memberikan ulasan materi
sedikit untuk menetahui sejauh mana pengetahuan siswa
terhadap materi tersebut.
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c) Kegiatan akhir : guru memberikan motivasi sebelum
meninggalkan kelas, guru mengakhiri pelajaran dengan bacaan
hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam penutup.
3) Observasi Tes Awal
Tabel 4.1 Hasil Tes Awal Siswa (Pre Test)
No Kode Siswa Jenis
kelamin
Nilai Ketuntasan
Belajar
Tuntas Tidak
1 AFHH L 60 √
2 MKR L 30 √
3 ZA L 75 √
4 AB L 20 √
5 DSR L 60 √
6 EAA L 55 √
7 EPN P 35 √
8 LMS P 20 √
9 MDPS P 25 √
10 MYA L 60 √
11 NN P 35 √
12 SZCH L 55 √
13 YB L 70 √
Jumlah skor yang diperoleh 600
Rata-rata 46,15
Jumlah siswa peserta test 13
Jumlah siswa yang tuntas belajar 2
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 11
Ketuntasan belajar (%) 15,38%
Bersadasarkan tabel hasil pre test di atas, rata-rata yang
dicapai adalah 46,15 dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 70. Dilihat dari hasil pre test awal ini diketahui bahwa
secara umum siswa belum menguasai dan memahami sepenuhnya
materi sumber energi dan kegunaannya serta banyak siswa yang
mengerjakannya sesuka hati. Selain itu, dari 13 siswa yang
mengikuti tes awal, hanya 2 siswa yang telah tuntas dan masih ada
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11 siswa yang belum tuntas dengan presentase ketuntasan belajar
adalah 15,38%.
Kegiatan peneliti selanjutnya adalah pembentukan
kelompok. Ada empat kelompok yang dibentuk dan masing-
masing kelompok terdiri dari tiga siswa dan satu kelompok lagi
terdiri dari empat siswa sebagaimana tercantum dalam tabel
berikut ini:
Tabel 4.2 Daftar Nama Kelompok Diskusi
Kelompok Nama Siswa Jenis Kelamin
I
Yusuf Baharudin L
Diko Saputro Rahmadani L
Ahmad Baihaqi L
Lu’lu’ Mardiana Shofa P
II
Achmad Fayad Hilmi H. L
Mohamad Yunus Alhabib L
Niva Nur Azizah P
III
Muhammad Khoiril Rijal L
Zainal Arifin L
Erni Puspita Ningrum P
IV
Erik Ali Nizar L
Meisa Dea Puspita Sari P
Syahrizal Zaqi Choirul Huda L
4) Refleksi Pre Test
Dari hasil pre test dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode caramah saja terasa kurang berkesan dan menyebabkan
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siswa cenderung kurang bersemangat dan tekadang malas
mengikuti pelajaran, hal ini tampak pada hasil pre tast siswa yang
banyak  dibawah KKM dan kurangnya motivasi sehingga prestasi
belajar siswa menurun.
Sesetelah peneliti mengadakan pre test, rencana tindakan
selanjutnya adalah menerapkan metode demonstrasi yang terdiri
dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi yang membentuk suatu siklus.
b. Paparan Data Siklus I
1) Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b) Mempersiapkan media pembelajaran dan alat serta bahan yang
digunakan untuk menerapkan metode demonstrasi dalam
proses pembalajaran.
c) Menyiapkan soal dan lembar jawaban untuk diskusi kelompok.
d) Menyiapkan lembar observasi aktivitas peneliti dan observasi
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
e) Membuat soal tes yang digunakan untuk post test siklus I.
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2) Tahap Pelaksanaan Tindakan
(1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama silus I dilaksanakan pada hari kamis,
06 Februari 2014 pada pukul 10.10 s/d 11.20 WIB. Pada
pertemuan ini, peneliti bertindak sebagai guru dan dibantu oleh
pengamat yaitu guru mata pelajaran dan teman sejawat untuk
mengamati proses pembalajaran. Pada saat tindakan
berlangsung, pengamat melakukan observasi menggunaskan
lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Pengamat
yang bertugas mengamati siswa disini mengamati tanpa
mengganggu kegiatan belajar siswa. Pengamat mencatat data-
data atau temuan-temuan yang da, memberikan catatan
mengenai apasaja yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan
tersebut.
Pada pertemian I materi yang diajarkan adalah sumber
energi dengan indikator menjelaskan pengertian energi,
menyebutkan berbagai macam bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari, menjelaskan sumber-sumber energi dan
penggunaannya beserta contohnya dalam kehidupan sehari-
hari. Dan mendemonstrasikan cara membuat telepon sederhana
untuk membuktikan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat
padat.
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Kegiatan awal:
Pada kegiatan awal, peneliti memulai pembelajaran
dengan memberikan salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmallah secara bersama-sama serta
memeriksa daftar hadir. Kemudian mengkondisikan kelas agar
siap memulai pelajaran. Selanjutnya peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kegiatan peneliti
disini adalah memotivasi siswa untuk aktif dan bersemangat
dalam proses pembalajaran. Kegiatan berikutnya adalah
memberikan apersepsi kepada siswa.
P : “Hayo anak-anak, coba sebutkan apa saja
peralatan rumah tangga yang menghasilkan energi
yang kalian ketahui?”
AB : (sambil mengacungkan tangan) “ kipas angin,
setrika”
P : “ iya, pinter, ada yang lain?”
ZA : (mengacungkan tangan) “ompreng bu!”
P : lho kok ompreng segala?
ZA : kan kalau dipukul menghasilkan suara to bu?
P : “oiya, menghasilkan bunyi ya?”. “Bagus. “Ada
yang lain lagi? Ini yang perempuan kok gag ada
suaranya mana?”
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MDPS : (mengacungkan tangan sambil malu-malu) “
blender bu..”
P : Pinter semuanya, nah anak-anak hari ini kita akan
belajar pengaruh energi dalam kehidupan sehari-
hari.
Kegiatan inti:
Memasuki kegiatan inti, proses pembalajaran dimulai
peneliti dengan memberikan penjelasan meteri tentang
pengertian energi dan macam-macamnya dalam kehidupan
sehari-hari. Selama kurang lebih 10 menit peneliti menjelaskan
pokok-pakok materi sumbar energi kemudian peneliti
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan berbagai
macam energi dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian peneliti
menyiapkan beberapa alat dan bahan yang akan diperagakan,
setelah itu guru mendemonstrasikan alat yang dapat
menghasilkan energi contohnya kertas yang dikipasi, seruling
yang ditiup, botol yang dipukul, saput tangan yang dibasahi
lalu dijemur.
Setelah peneliti melakukan percobaan peneliti menunjuk
beberapa siswa untuk melakukan percobaan tersebut. Setelah
beberapa siswa berhasil melakukan percobaan tersebut peneliti
memberikan lembar tugas individu untuk dikerjakan. Peneliti
menghimbau agar siswa-siswi untuk mengerjakannya sendiri
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sesuai dengan kemampuan masing-masing. Ketika kegiatan
berlangsung peneliti berkeliling memantau siswa dan
memberikan pengarahan apabila ada siswa yang belum faham.
Dari hasil pengamatan, kelas terdengar ramai dan masih
banyak siswa yang menyontek, ragu dengan jawaban sendiri.
Setelah semua selesai mengerjakan soal peneliti meminta
untuk mengumpulkan soal beserta lembar jawaban ke meja
guru, kemudian guru melakukan tanya jawab pada siswa
tentang hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa.
Kegiatan akhir:
Peneliti bersama siswa menarik kesimpulan dari hasil
materi yang telah diajarkan hari ini. Kemudian peneliti
memberikan lembar kerja / PR untuk dekerjakan dirumah.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bacaan hamdalah
bersama-sama dan peneliti mengucapkan salam penutu
(2) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, 11
Februari 2014 pukul 07.00 s/d 08.10 WIB. Adapun rincian
pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
Kegiatan awal:
Peneliti dan observer masuk dan segera memulai
pelajaran. Para siswa sudah berantusias untuk mengikuti
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pembelajaran hari ini. Peneliti mengucapkan salam pembuka
dan mengkondisikan siswa untuk berdo’a bersama-sama.
Kemudian setelah berdo’a peneliti memeriksa kehadiran siswa.
Kemudian peneliti memberikan apersepsi kepada siswa.
P : “anak-anak, apa yang dimagsud dengan sumber
energi?”
AB : (mengacungkan tangan)“benda yang dapat
menghasilkan energi”
P : “pinter..., ayo yang lain macan-macam sumber
energi itu ada berapa?”
MYA : ada 7 bu...
P : coba sebutkan apa saja?
MYA : sinar matahari, angin, bunyi, gas alam, listrik,
batrai dan... dan... (sambil garuk-garuk kepala)
P : hayo yang lain apa?
HKR : (sambil mengacungkan tangan), sinar matahari,
angin, air, minyak bumi, listrik, batrai dan....
P : apa lagi hayo yang lain? Ia mas ZA, apa?
ZA : air, minyak bumi, batrai, bahan makanan, sinar
matahari, angin, dan listrik...
P : iya pinter....
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Kegiatan inti:
Memasuki kegiatan inti, peneliti menguraikan materi
yang akan diajarkan serta kompetensi yang akan dicapai, yaitu
materi sumber energi dan kegunaannya. Untuk mengetahui
pengetahuan siswa, peneliti memberikan pertanyaan sesuai
dengan meteri yang telah dasampaikan yaitu tentang sumber
energi dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah kiranya cukup untuk berlanya jawab peneliti
menyiapkan alat dan bahan yang akan diperagakan atau
didemonstrasikan terkait dengan sumber energi. Setelah itu
peneliti mendemonstrasikan cara membuat telepon sederhana
untuk membuktikan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat
padat.
Setelah peneliti selesai membuat telepon sederhana
peneliti membagi siswa kedalam empat kelompok yang terdiri
dari tiga dan empat siswa. Setelah semua siswa duduk sesuai
dengan kelompoknya, peneliti membagikan lembar kerja, alat
dan bahan untuk masing-masing kelompok. Peneliti meminta
siswa untuk aktif dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya.
Peneliti meminta setiap kelompok untuk menyiapkan
semua bahan dan peralatan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. Kemudian peneliti meminta setiap
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kelompok untuk melakukan percobaan sesuai dengan cara
yang telah ada dalam lembar kerja. Kemudian menjawab
pertanyaan yang ada dalam lembar kerja kelompok. Dalam
melakukan percobaain ini siswa sangat antusias dan senang
dan bersungguh-sungguh. Peneliti memantau tiap kelompok
dan membantu kelompok jika kelompok menemui kesulitan.
Setelah kegiatan percobaan selesai, peneliti meminta
perwakilan kelompok untuk memperagakan hasil
percobaannya dan diskusinya tentang bunyi dapat merambat
lurus melalui zat padat.Setelah semua kelompok
mengemukakan hasil diskusinya peneliti mengkondisikan
siswa supaya duduk pada tempatnya masing-masing dan guru
melakukan post test siklus I.
Peneliti membagikan lembar kerja pos test siklus I pada
masing-masing siswa dan menghimbau agar siswa-siswi
mengerjakan dengan tenang serta sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Setelah semua menyelesaikan post test
peneliti melakukan refleksi dan tanya jawab tentang hal-hal
yang belum difahami oleh siswa.
Kegiatan akhir:
Peneliti dan siswa menarik kesimpulan dari hasil
pembelajaran dan memberikan umpan balik terhadap materi
pembelajaran. Setelah itu peneliti meminta tugas PR yang
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diberikan pada pertemuan hari kamis dan meminta siswa untuk
mengerjakan soal latihan yang telah disediaka oleh peneliti.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bacaan hamdalah
bersama-sama dan peneliti mengucapkan salam sebelum
meninggalkan kelas.
3) Tahap Pengamatan (observasi) Tindakan
Pada proses observasi penelitian dilakukan pada setiap
pelaksanaan tindakan. Pengamat adalah teman sejawat dari IAIN
Tulungagung yaitu Lutvia Kisma Wardani sebagai pengamat
aktivitas siswa dan Bu Ratna Nur’aini bertindak sebagai pengamat
aktivitas peneliti. Pengamat bertigas mengamati kegiatan peneliti
dan siswa selama aktivitas pembalajaran berlangsung sesuai
dengan pedoman dalam observasi. Jika ada hal yang tidak terdapat
dalam pedoman observasi maka akan dimasukkan kedalam catan
lapangan.
a) Data Hasil Observasi Peneliti dan Siswa dalam
Pembelajaran
Tahap observasi kegiatan dilakukan bersama dengan
pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai
pengajar, sedangkan observasi dilakukan oleh teman sejawat
(Mahasiswa) dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
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Program Studi PGMI, IAIN Tulungagung dan Guru Mata
Pelajaran IPA kelas III yaitu Bu Ratna Nur’aini.
Hasil observasi kegiatan peneliti dan siswa dalam
pembelajaran dicari dengan presentase nilai rata-rata dengan
rumus:
Prosedur Nilai Rata-rata = 100%jumlah skor X
skor maksimal
Kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagai berikut:
90% ≤ NR ≤ 100% : sangat baik
80% ≤ NR ≤ 90 % : baik
70% ≤ NR ≤ 80% : cukup
60% ≤ NR ≤ 70% : kurang
0% ≤ NR ≤ 60% : kurang sekali
Tabel 4.3 Hasil Observasi Kegiatan Peneliti siklus I
Tahap Indikator
pengamatan
Pertemuan - 1 Pertemuan - 2
Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor
Awal
1. Melakukan aktivitas
sehari-hari
5 Semua 5 Semua
2. Menyampaikan tujuan 4 a,b,c 4 a,b,c
3. Memotivasi siswa 4 a,b,c 4 a,b,c
4. Membangkitkan
pengetahuan prasyarat
3 a,c 4 a,b,c
Inti
1. Membentuk kelompok 5 Semua 5 Semua
2. Membantu siswa
memahami lembar kerja
4 a,c,d 5 semua
3. Membimbing dan
mengarahkan kelompok
dalam diskusi
4 a,b,c 4 a,b,c
4. Meminta siswa
melaporkan hasil diskusi
4 a,b,c 4 a,b,c
5. Merespon kegiatan
diskusi
4 a,b,d 4 a,b,c
1. Melaksanakan tes 4 b,c,d 4 b,c,d
96
Akhir evaluasi
2. Mengakhiri
pembalajaran
5 Semua 5 Semua
Jumlah Skor 46 48
Skor maksimal 55 55
Taraf keberhasilan 83,6
4%
87,27%
Rata-rata Taraf Keberhasilan 85,45%
Kriteria Taraf Keberhasilan BAIK
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat secara umum
peneliti sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
rencana yang diharapkan. Rata-rata taraf keberhasilan yang
diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua 85,45%. Maka
taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.4 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I
Tahap Indikator
pengamatan
Pertemuan - 1 Pertemuan - 2
Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor
Awal
1. Melakukan aktifitas
keseharian
5 Semua 5
2. Memperhatikan
tujuan
3 a,c 4 a,b,c
3. Memperhatikan
penjelasan materi
3 a,d 3 a,d
4. Keterlibatan dalam
membangkitkan
pengetahuan siswa
tentang materi
3 a,b 4 A,c,d
Inti
1. Keterlibatan dalam
pembentukan
kelompok
4 a,c,d 5 Semua
2. Memahami lembar
kerja
4 a,b,d 4 a,c,d
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3. Keterlibatan siswa
memanfaatkan
sarana
4 b,c,d 4 a,c,d
4. Melaksanakan
praktek secara
kelompok
5 Semua 5 Semua
5. Melaporkan kerja
kelompok
3 a,b 4 a,b,c
Akhir
1. Menanggapi
evaluasi
4 a,c,d 5 Semua
2. Mengakhiri
pembelajaran
5 Semua 5 Semua
Jumlah Skor 43 48
Skor maksimal 55 55
Taraf keberhasilan 78,18% 87,27%
Rata-rata Taraf Keberhasilan 82,72%
Kriteria Taraf Keberhasilan BAIK
Berdasarkan tabela diatas, dapat dilihat bahwa secara
umum kegiatan belajar siswa berjalan sesuai rencana yang
diharapkan. Rata-rata taraf keberhasilan yang diperoleh pada
pertemuan pertama dan kedua adalah 82,72%. Maka kriteria
taraf keberhasilan tindakan berada pada ketegori baik.
Dari hasil observasi kegiatan peneliti dan siswa dalam
pembelajaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti
sudah mempersiapkan segala sesuatu sesuai dengan rencana
yang telah dibuat dan diterapkan dalam proses belajar
mengajar meskipun ada beberapa poin yang belum terpenuhi
dalam lember observasi tersebut.
b) Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat hal-hal
penting yang tidak ada dalam format observasi selama proses
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pembalajaran berlangsung. Ada beberapa hal yang dicatat oleh
peneliti adalah sebagai berikut:1
(a) Siswa sangat senang dan antusias dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi.
(b) Beberapa siswa masih kurang berkonsentrasi dalam
kegiatan pembelajaran.
(c) Pada saat diskusi berjalan masih ada siswa yang kurang
aktif dalam berdiskusi.
(d) Ada beberapa siswa yang masih malu dan takut untuk
bertanya dan mengemukakan pendapat.
(e) Suasana kelas masih agak ramai pada saat melaksanakan
diskusi kelompok.
c) Data Hasil Tes Akhir (Post Test) Siklus I
Pada pertemuan kedua yaitu pada hari Selasa, 11
Februari 2014 peneliti mengadakan post test siklus 1.
Selanjutnya peneliti mengoreksi lembar jawaban siswa untuk
mengetahui hasil pre test siklus 1.
Rumus yang digunakan untuk mengeathui tingkat
pemahaman siswa dan tingkat pencapaian nilai prestasi belajar
siswa adalah:
100X
N
RS 
1 Dukunentasi  hasil  catatan lapangan
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Keterangan:
S  = Nilai yang dicari atau diharapkan
R = jumlah skor atau item yang dijawab benar
N = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = konstanta (bilangan tetap)
Tabel 4.5 Hasil Post Test Siklus 1
No Kode Siswa
Jenis
kelamin Nilai
Ketuntasan belajar
Tuntas Tidak
1 AFHH L 60 √
2 MKR L 70 √
3 ZA L 80 √
4 AB L 50 √
5 DSR L 50 √
6 EAA L 70 √
7 EPN P 50 √
8 LMS P 60 √
9 MDPS P 70 √
10 MYA L 80 √
11 NN P 70 √
12 SZCH L 70 √
13 YB L 80 √
Jumlah skor yang diperoleh 860
Rata-rata 66,15
Jumlah siswa peserta test 13
Jumlah siswa yang tuntas belajar 8
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 5
Ketuntasan belajar (%) 61,53%
Berdasarkan hasil post test pada siklus I yang ditunjukkan
pada tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada
prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari nilai post test siklus I
yang lebih baik dari nilai tes yang dilakukan sebelumnya.
Ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan. Terbukti
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dengan meningkatnya ketuntasan belajar siswa dari 15,38% (pre
test) menjadi 61,53% (post test siklus I). Akan tetapi ketuntasan
belajar tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu
minimal 75% dari jumlah siswa yang mengikuti test.
4) Tahap refleksi
Refleksi bertujuan untuk melakukan evaliasi hasil tindakan
penelitian yang telah dilakukan pada siklus I. Dari hasil evaluasi
ini kemudian dipergunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk
perbaikan dalam menyusun rencana tindakan pada siklus
selanjutnya. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I
menunjukkan tidak ada permasalahan dalam perumusan
pelaksanaan tindakan (RPP). Jadwal jam pertemuan telah sesuai
dengan kebutuhan pelaksanaan pembelajaran. Selama pelaksanaan
proses pembelajaran pada siklus I dari hasil post test, observasi
kegiatan peneliti maupun siswa dan catatan lapangan,
menunjukkan bahwa:
a) Prestasi belajar siswa berdasarkan hasil post test siklus I
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil
pre test. Hal ini terbukti dari hasil post test siklus I yang lebih
baik dari nilai test sebelumnya. Ketuntasan belajar siswa juga
mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan meningkatnya
ketuntasan belajar siswa dari 15,38% (pre test) menjadi
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61,53% (post test siklus I). Tetapi ketuntasan belajar tersebut
belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu minimal 75% dari
jumlah siswa yang mengikuti test.
b) Siswa antusias mengikuti pembelajaran  dengan diterapkannya
metode demonstrasi.
c) Saat guru menyampaikan materi, masih ada siswa yang masih
enggan mendengarkan penjelasan guru.
d) Aktivitas siswa dalam pembelajaranmasih malu dalam
menyampaikan pendapat ataupun bertanya.
e) Siswa mulai aktif berdiskusi dan bekerja kelompok.
Dari hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara
umum program pembelajaran sudah berjalan dengan baik, tetapi
bukan berarti tidak ada tindak lanjut dalam penelitian ini, dilihat
dari hasil evaluasi perlu adanya tindakan selanjutnya untuk
memenuhi standart minimum kelulusan. Untuk itu peneliti akan
mengadakan siklus II sebagai tindak lanjut untuk meningkatkan
prestasi belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA.
c. Paparan Data Siklus II
1) Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan siklus II ini peneliti menyusun dan
mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu:
(a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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(b) Menyiapkan media dan alat dan bahan untuk demonst.rasi
(c) Membuat soal untuk diskusi kelompok.
(d) Membuat soal test yang digunakan untuk post test siklus II.
(e) Menyusun lembar observasi kegiatan siswa maupun peneliti
dalam pembelajaran.
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan
(1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari
Kamis, 13 Februari 2014 pada pukul 10.10-11.20 WIB.
Dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
Kegiatan awal:
Peneliti memulai kegiatan pembelajaran dengan
memberikan salam dan memulai pelajaran dengan bacaan
bismillah bersama-sama, kemudian memeriksa kehadiran
siswa. Setelah semua di absen, peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa mampu
menjelaskan pengertian kincir air dan manfaatnya serta
praktek membuat kincir air. Kemudian memotivasi siswa
untuk aktif dalam pembelajaran dan memberikan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa tentang penggunaan energi
gerak dalam kehidupan sehari-hari.
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Kegiatan inti:
Peneliti menguraikan materi tentang penerapan konsep
energi gerak dan memberikan gambaran tentang sumber energi
untuk membantu menghasilkan energi listrik. Setelah peneliti
memberikan ulasan singkat, untuk mengetahui pemahaman
siswa peneliti memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
enrgi gerak.
Setelah me4mberi peretanyaan peneliti menyiapkan alat
dan bahan yang akan diperagakan terkait dengan energi gerak.
Kemudian peneliti mendemonstrasikan cara membuat kincir
air sederhana. Setelah melakukan demonstrasi peneliti
meminta siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompok
sesuai dengan  pertemuan sebelumnya. Setelah semua siswa
berkumpul sesuai kelompok, peneliti membagikan bahan dan
lembar kerja kelompok kemudian meminta masing-masing
kelompok untuk memahami lembar kerja dan melakukan
percobaan dengan aktif dan kerjasama antar anggota
kelompok. Dalam pelaksanaan percobaan, peneliti aktif
mengamati berkeliling  dan membantu tiap-tiap kelompok
yang mengalami kesulitan dan mengarahkan siswa yang belum
faham terhadap soal di lembar kerja kelompok yang diberikan
oleh peneliti.
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Setelah kegiatan percobaan dan diskusi selesai, peneliti
meminta tiap kelompok untuk membuktikan hasil percobaan
membuat kincir air sederhana apakah kincir yang dibuat dapat
digerakkan oleh tenaga air atau tidak. Setelah semua kelompok
membuktikan hasil percobaannya peneliti melakukan tanya
jawab terkait diskusi kelompok.
Kegiatan akhir:
Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan dari hasil
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Selanjutnya peneliti
menghimbau pada pertemuan selanjutnya akan diadakan post
test siklus II, maka dari itu siswa diminta untuk belajar yang
sungguh-sungguh. Selanjutnya peneliti menutup pelajaran
dengan bacaan hamdalah bersama-sama dan mengucapkan
salam penutup.
(2) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Selasa,
18 Februari 2014 pada pukul 07.00-08.10 dengan rincian
sebagai berikut:
Kegiatan awal:
Peneliti dan observer masuk dan segera memulai
pelajaran. Para siswa sudah berantusias untuk mengikuti
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pembelajaran hari ini. Peneliti mengucapkan salam pembuka
dan mengkondisikan siswa untuk berdo’a bersama-sama.
Kemudian setelah berdo’a peneliti memeriksa kehadiran siswa.
Kemudian peneliti memberikan apersepsi kepada siswa.
P : anak-anak bagaimana cara menghemat energi
dalam kehidupan sehari hari?
AB : (sambil mengacungkan tangan) menggunakan
listrik seperlunya.
P : piter.... apa lagi?
EAA : (mengacungkan tangan) saya bu, menggunakan air
tidak boros
P : iya bagus... apa lagi?
ZA : (mengacungkan tangan) mematikan lampu jika
tidak diperlukan.
P : iya... pinter-pinter semuanya....
Kegiatan inti:
Peneliti menguraikan materi pelajaran yaitu tentang cara-
cara menghemat energi kemudian memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencatatnya. Pada saat siswa mencatat,
peneliti mempersiapkan bahan dan alat yang akan diperagakan
terkait dengan energi gerak. Setelah semua siswa selesai
mencatat peneliti meminta siswa untuk memperhatikan peneliti
mendemonstrasikan cara membuat kincir angin. Setelah
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peneliti mendemonstrasikan percobaan kemudian meminta
siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya. Setelah
semuanya berkumpul sesuai kelompok peneliti membagikan
lengbar kerja dan alat untuk melakukan percobaan. Setelah
masing-masing kelompok selesai, peneliti meminta tiap
kelompok untuk mengemukakan hasil kerja kelompoknya dan
setelah itu meminta siswa untuk kembali pada tempat duduk
masing-masing karena akan diadakan post test siklus II.
Peneliti membagikan lembar soal kemudian meminta siswa
untuk mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh dan sesuai
dengan kemampuannya sendiri.
Kegiatan akhir:
Memasuki kegiatan akhir, peneliti dan siswa menarik
kesimpulan serta memberikan motivasi kepada siswa supaya
rajin belajar. Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan bacaan
hamdalah dan mengucapkan salam penutup.
3) Tahap Pengamatan Tindakan (Observasi)
(1) Data Hasil Observasi Peneliti dan Siswa dalam
Pembelajaran
Tahap observasi kegiatan dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai
pengajar, sedangkan obserfasi dilakukan oleh teman sejawat
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(Mahasiswa) dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi PGMI, IAIN Tulungagung dan Guru Mata
Pelajaran IPA kelas III yaitu Bu Ratna Nur’aini seperti pada
siklus I.
Tabel 4.6 Hasil Observasi Kegiatan Peneliti siklus II
Tahap Indikator
Pengamatan
Pertemuan - 1 Pertemuan - 2
Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor
Awal
1. Melakukan aktivitas
sehari-hari
5 Semua 5 Semua
2. Menyampaikan tujuan 4 b,c,d 5 Semua
3. Memotivasi siswa 4 a,b,c 4 a,b,c
4. Membangkitkan
pengetahuan prasyarat
4 b,c,d 4 b,c,d
Inti
1. Membentuk
kelompok
5 Semua 5 Semua
2. Membantu siswa
memahami lembar
kerja
5 Semua 5 Semua
3. Membimbing dan
mengarahkan
kelompok dalam
diskusi
5 Semua 5 Semua
4. Meminta siswa
melaporkan hasil
diskusi
5 Semua 5 Semua
5. Merespon kegiatan
diskusi
4 a,b,c 5 Semua
Akhir
1. Melaksanakan tes
evaluasi
4 b,c,d 5 Semua
2. Mengakhiri
pembalajaran
5 Semua 5 Semua
Jumlah Skor 50 53
Skor maksimal 55 55
Taraf keberhasilan 90,91
%
96,36
%
Rata-rata Taraf Keberhasilan 93,63%
Kriteria Taraf Keberhasilan SANGAT BAIK
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara
umum kegiatan peneliti sudah mengalami peningkatan dari
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pada siklus sebelumnya. Terbukti taraf keberhasilan siklus I
adalah 85,45% (Baik), sedangkan siklus II adlah 93,63%
(Sangat Baik).
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.7 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II
Tahap Indikator
pengamatan
Pertemuan - 1 Pertemuan - 2
Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor
Awal
1. Melakukan aktifitas
keseharian
5 Semua 5 Semua
2. Memperhatikan
tujuan
4 a,b,c 5 Semua
3. Memperhatikan
penjelasan materi
4 a,b,d 4 a,b,d
4. Keterlibatan dalam
membangkitkan
pengetahuan siswa
tentang materi
4 a,b,c 4 a,b,c
Inti
1. Keterlibatan dalam
pembentukan
kelompok
5 Semua 5 Semua
2. Memahami lembar
kerja
5 Semua 5 Semua
3. Keterlibatan siswa
memanfaatkan
sarana
4 a,c,d 4 a,c,d
4. Melaksanakan
praktek secara
kelompok
5 Semua 5 Semua
5. Melaporkan kerja
kelompok
4 a,b,c 5 Semua
Akhir
1. Menanggapi
evaluasi
5 Semua 5 Semua
2. Mengakhiri
pembelajaran
5 Semua 5 Semua
Jumlah Skor 50 52
Skor maksimal 55 55
Taraf keberhasilan 90,91% 94,55%
Rata-rata Taraf Keberhasilan 92,73%
Kriteria Taraf Keberhasilan SANGAT BAIK
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara
umum kegiatan siswa sudah mengalami peningkatan dari pada
siklus sebelumnya. Hal ini terbukti dengan taraf keberhasilan
yang meningkat yaitu pada siklus I adalah 82,72% (Baik), dan
peningkatan siklus II adalah 92, 73% (Sangat Baik).
(2) Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
siswa menunjukkan respon yang positif, hal ini diketahui dari
pengakuan siswa yang senag belajar dan sangat bersemangat
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi. Karena dengan menerapkan metode
ini lebih menarik minat siswa untuk belajar IPA. Dengan
belajar kelompok siswa diberi kebebasan penuh untuk
mengemukakan pendapat dan berkreasi serta bertukar pikiran
dengan teman. Dengan demikian metode demonstrasi
membuat siswa aktif dalam menemukan sendiri materi
sehingga siswa tidak jenuh dan materi lebih mudah diserap.
Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran.
(3) Hasil  Catatan Lapangan
Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat hal-hal
penting yang tidak ada dalam format observasi selama proses
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pembalajaran berlangsung. Ada beberapa hal yang dicatat oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
(a) Siswa sudah mulai berani untuk bertanya dan
menyampaikan pendapat.
(b) Suasana masih sedikit ramai ketika siswa sedang
melakukan diskusi tapi masih dalam keadaan kondusif.
(c) Siswa sudah terbiasa belajar de3ngan kelompok yang
bersifat heterogen.
(d) Siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan kelompok.
(4) Data Hasil Test Akhir
Pada pertemuan pada hari Selasa, 18 Februari 2014
peneliti mengadakan post test siklus II. Selanjutnya peneliti
mengoreksi lembar jawaban siswa untuk mengetahui hasil pre
test siklus II.
Tabel 4.8 Hasil Post Test Siklus II
No Kode Siswa
Jenis
kelamin Nilai
Ketuntasan belajar
Tuntas Tidak
1 AFHH L 100 √
2 MKR L 85 √
3 ZA L 80 √
4 AB L 95 √
5 DSR L 60 √
6 EAA L 85 √
7 EPN P 75 √
8 LMS P 65 √
9 MDPS P 75 √
10 MYA L 95 √
11 NN P 80 √
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12 SZCH L 100 √
13 YB L 95 √
Jumlah skor yang diperoleh 1090
Rata-rata 84,61
Jumlah siswa peserta test 13
Jumlah siswa yang tuntas belajar 11
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 2
Ketuntasan belajar (%) 84,62%
Berdasarkan hasil pre test pada siklus II yang
ditunjukkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti dari
nilai post test siklus II yang lebih baik dari pada nilai
sebelumnya. Ketuntasan belajar siswa juga mengalami
peningkatan. Terbukti dengan meningkatnya ketuntasan
belajar siswa dari 61,53% (post test siklus I) menjadi 84,62%
(post test siklus II). Ketuntasan belajar tesebut sudah sesuai
dengan yang diharapkan yaitu minimal 75% dari jumlah siswa
yang mengikuti tes.
4) Tahap Refleksi
Berdasarkan hasil post test siklus II, hasil observasi dan
hasil catatan lapangan diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
a) Berdasarkan hasil post test pada siklus II menunjukkan bahwa
prestasi belajar siswa sudah meningkat. Hal ini terbukti dari
post test siklus II yang lebih baik dari nilai ters sebelumnya.
Ketuntasan belajar siswa juga meningkat. Terbukti dengan
meningkatnya ketuntasan belajar siswa dari 61,53% (post test
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siklus I) menjadi 84,62% (post test siklus II). Ketuntasan
belajar tesebut sudah sesuai dengan yang diharapkan yaitu
minimal 75% dari jumlah siswa yang mengikuti tes.
b) Aktivitas kegiatan peneliti dan siswa dalam proses
pembelajaran sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada
kriteria sangat baik.
c) Siswa merasa senang dengan diterapkannya metode
demonstrasi pada pelajaran IPA
Dari uraian refleksi siklus II diatas, secara umum pada
siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif
dari siswa dan adanya peningkatan prestasi belajar bagi siswa
serta keberhasilan peneliti dalam menerapkan metode
demonstrasi, oleh karena itu, tidak perlu dilanjutkan pada siklus
berikutnya.
2. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai
dari siklus I dan siklus II ada beberapa temuan peneliti diantaranya
sebagai berikut:
a. Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan metode demonstrasi.
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b. Dengan menerapkan metode demonstrasi, siswa lebih mudah
memahami materi dan lebih bersemangat mengikuti proses
pembelajaran.
c. Siswa lebih komunikatif.
d. Siswa merasa senang dengan belajar kelompok, karena mereka dapat
bertukar pikiran dengan teman sehingga proses pembelajaran terasa
menyenangkan.
e. Tidak ada siswa yang mendominasi dalam diskusi kelompok.
f. Adanya peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan dalam
penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III B yang berjumlah 13 siswa.
Dengan menerapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA pokok
bahasan sumber energi dan kegunaannya. Metode demonstrasi adalah adalah
cara penyajian pelajaran dalam meragakan atau mempertunjukkan pada siswa
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik
sebenarnya atau tiruan yang disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode
demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan
secara mendalam.2 Dengan menerapkan metode tersebut dalam pembelajaran
IPA membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya
sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja sama
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), hal. 90
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diantara sesama anggota kelompoknya akan meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa. Selain itu siswa juga akan lebih aktif dan dapat lebih
memahami meteri secara mendalam. Dalam menerapkan metode demonstrasi
guru harus mempersiapkan peralatan yang memadai dan menerapkan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode demonstrasi agar
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana. Langkah-langkah
menggunakan metode demonstrasi antara lain:3
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan, antara lain:
a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai oleh siswa setelah proses
demonstrasi selesai.
b. Melakukan uji coba demonstrasi.
2. Tahap pelaksanaan
a. Langkah pembukaan
Sebelum demostrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, antara lain:
(1) Mengatur tempat duduk agar siswa dapat memperhatikan
dengan jelas apa yang didemonstrasikan.
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh
siswa.
(3) Guru menghimbau agar siswa memperhatikan demonstrasi.
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana 2009), hal. 151-152
115
b. Langkah pelaksanaan demonstrasi
(1) Memulai demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan-
pertanyaan.
(2) Menciptakan suasana yang menyejukkan untuk menghindari
ketegangan siswa.
(3) Meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya
demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa.
(4) Memberikan kesampatan kepada siswa untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari
proses demonstrasi itu.
c. Langkah mengakhiri demonstrasi
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran
perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada
kaitanya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah
siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidak.
Penelitian dilakukan sebanyak dua kali siklus. Sebelum melakukan
tindakan, peneliti melakukan pre test untuk mengetahui seberapa jauh
pemehaman mereka tentang materi yang akan disampaikan saat penelitian
siklus I. Dan dari hasil pre test memang diperlukan tindakan untuk
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meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Terutama
dalam pemahaman meteri sumber energi dan kegunaannya. Kemudian
peneliti membagi siswa kedalam empat kelompok heterogen yang setiap
kelompok terdiri dari tiga dan satu kelompok terdiri dari empat orang kerena
jumlah siswa terdiri dari tiga belas siswa.
Pada siklus I siswa belum mampu memahami materi yang diberikan.
Ketika siswa diminta untuk berdiskusi untuk melakukan percobaan dan
membacakan hasil diskusinya, siswa sedikit malu dan canggung maka dari itu
siswa belum dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dicapai. Kemudian
penelitian dilanjutkan pada siklus II, pada siklus II siswa telah memahami
konsep dan mampu menjelaskan apa yang ditemui dan siswa sudah tidak
canggung lagi untuk mengemukakan pendapatnya Selain itu dengan belajar
kelompok siswa bisa saling membantu dan berdiskusi untuk menjelaskan
meteri yang belum dipahami. Sehinga terjadi keakraban antar siswa-siswi
yang berkemampuan tinggi maupun berkemampuan rendah.
Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan pedoman observasi yang meneliti semua jenis perilaku dengan
beberapa indikator yang menyertai, yang menjadi pengamatan guru untuk
menilai tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran antara lain:
1) Perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran, indikator pencapaiannya
adalah:
a. Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi.
b. Bersemangat dalam mengerjakan tugas.
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c. Berusaha mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan.
2) Keaktifan, indikator pencapaiannya adalah:
a. Siswa aktif berdiskusi dengan kelopok
b. Siswa aktif bertanya maupun memjawab pertanyaan
c. Siswa aktif dalam melakukan pembagian tugas dengan anggota
kelompok.
3) Kerjasama, indikator pencapaiannya adalah:
a. Tidak ada yang mendominasi selama proses diskusi.
b. Siswa yang lebih mengerti menjelaskan kepada temannya yang
kurang mengerti
Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode
demonstrasi terjadi peningkatan prestasi belajar. Peningkatan prestasi belajar
dapat dilihat dari nilai test akhir mulai dari pre test, post test siklus I, sampai
dengan post test siklus II. Penerapan metode demonstrasi yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa ini merupakan salah satu usaha kearah
pembaharuan pendidikan peningkatan hasil test akhir mulai dari pre test, post
test siklus I, sampai post test siklus II dapat dijelaskan dalam tabel dibawah
ini:
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Tes Prestasi Belajar Siswa
No Kode Siswa
Jenis
Kelamin
Nilai Keterangan
Pre test Post Test
I
Post Test
II
1 AFHH L 40 60 100 Meningkat
2 MKR L 30 70 85 Meningkat
3 ZA L 75 80 80 Meningkat
4 AB L 20 50 95 Meningkat
5 DSR L 60 50 60 Tetap
6 EAA L 55 70 85 Meningkat
7 EPN P 40 50 75 Meningkat
8 LMS P 20 60 65 Meningkat
9 MDPS P 25 70 75 Meningkat
10 MYA L 60 70 95 Meningkat
11 NN P 35 70 80 Meningkat
12 SZCH L 55 70 100 Meningkat
13 YB L 70 80 95 Meningkat
Jumlah Nilai 600 860 1090
Meningkat
Rata-rata 46,15 66,15 84,61
Jumlah Siswa Peserta Tes 13 13 13
Jumlah Siswa Yang Tuntas Belajar 2 8 11
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas
Belajar
11 5 2
Ketuntasan Belajar (%) 15,38% 61,53% 84,62%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan mulai pre test, post test siklus I, sampai post test
siklus II. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai siswa 46,15 (pre test),
meningkat menjadi 66, 15 (post test siklus I), dan meningkat lagi menjadi
84,62% (post test siklus II).
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Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa, peningkatan prestasi
belajar siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar atau Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Terbukti pada hasil
pre test, dari 13 siswa yang mengikuti tes, ada 2 siswa yang tuntas belajar dan
11 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan presentase ketuntasan belajar
15,38%, meningkat pada hasil post test siklus I, dari 13 siswa yang mengikuti
tes, ada 8 siswa yang tuntas belajar dan 5 siswa yang tidak tuntas belajar.
Dengan presentase ketuntasan belajar 61,53%, meningkat lagi pada hasil post
test siklus II, dari 13 siswa yang mengikuti tes, ada 11 siswa yang tuntas
belajar dan 2 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan presentase ketuntasan
belajar 84,62%.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode
demostrasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III B MI
Pesanteren Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar
tahun ajaran 2013/2014. Sesuai dengan beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan dalam Bab I dan penjelasan-
penjelasan yang sudah di bahas pada masing-masing bab mengenai skripsi yang berjudul
Penarapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa kelas III
MI Pesantren Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar maka dapat
peneliti simpulkan, sebagai berikut.
1. Penerapan metode demonstrasi pada materi sumber energi dan kegunaannya
pada mata pelajaran IPA dari pembahasan pada siklus I dan siklus II dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III B MI Pesantren. Hal ini dapat
diketahui dari perencanaan penerapan metode demonstrasi pada materi sumber
energi dan kegunaannya pada mata pelajaran IPA dapat berjalan dengan lancar.
Perencanaan dibuat berdasarkan konsep-konsep yang terdapat dalam metode
demonstrasi. Perencanaan dibuat setelah peneliti mengetahui karakteristik siswa
kelas III B MI pesantren dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Proses
Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi dilakukan melalui
4 tahap, meliputi: (1) tahap perencanaan yaitu persiapan yang dilakukan
sehubungan akan dilakukan tindakan kepada siswa; (2) tahap implementasi
tindakan, yaitu jabaran tindakan yang akan dilakukan, skenario kerja tindakan
perbaikan, dan prosedur tindakan yang akan diterapkan. (3) tahap observasi,
yaitu kegiatan pengumpulan data pada saat proses pembelajaran berlangsung; (4)
tahap refleksi, yaitu kegiatan yang difokuskan pada upaya untuk menganalis,
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mensintesis, memaknai, menjelaskan dan menyimpulkan. Dan dalam
pembelajaran ini nampak siswa siswa lebih antusias dan bersemangat untuk
berpartisi dalam mengikuti proses pembelajaran, tercipta kerja sama antar siswa
pada setiap kelompoknya meskipun masih kurang maksimal, suasana kelas lebih
hidup, dan siswa  tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Prestasi belajar siswa dengan diterapkannya metode demonstrasi ini dapat
meningkatkan prestasi  belajar dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sumber
energi dan kegunaannya. Hal ini terbukti pada pada nilai awal pre test yang rata-
ratanya sebesar 46,15 dengan ketuntasan belajar 15,38% dan pada siklus I
sebesar 66,15 dengan ketuntasan belajar 61,53 %, dan  pada siklus II
menunjukkan peningkatan sebesar 84,61 dengan ketuntasan belajar 84,62%. Dan
dari penggunaan metode demonstrasi dapat dilihat (a)  rasa keingintahuan yang
tinggi dari diri siswa atas apa yang belum diketahui, (b) semangat siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan berusaha mengerjakan
tugas tersebut tepat waktu, (c) siswa mampu menerapkan materi yang diperoleh
ke dalam kehidupan sehari-hari (d) siswa tampak gembira dan senang selama
mengikuti pembelajaran. Dengan demikian pada siklus II telah mencapai target
bahwa pembelajaran menggunakan metode demonstrasi mampu meningkatkan
prestasi belajar IPA.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan metode demonstrasi pada mata
pelajaran IPA untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III MI Pesantren
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Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar, maka dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut:
1. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi beberapa pihak, antara lain:
a. Kepala Lembaga Pendidikan/Kepala Sekolah
Alangkah baiknya jika hasil penelitian ini dijadikan pedoman oleh lembaga
pendidikan untuk selalu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa,
sebab untuk mencapai prestasi belajar siswa secara maksimal perlu adanya
motivasi yang tinggi dari siswa itu sendiri.
b. Bagi Guru
Hendaknya selalu memperhatikan dalam memilih metode dan media yang
sesuai dengan tema pembelajaran, agar pembelajaran berhasil dengan
maksimal. Implementasi penggunaan metode dan media dapat dilaksanakan
oleh semua guru. Oleh karena itu, diharapkan bagi guru pengajar mata
pelajaran IPA dapat mengembangkan media gambar dengan berbagai
variasi.
c. Bagi Siswa
Hendaknya lebih meningkatkan konsentrasi, semangat dan perhatian dalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan
dengan siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa mudah memahami dan mengerti
materi pelajaran dengan baik. Alhasil, siswa akan memperoleh prestasi berlajar
yang maksimal. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat dijadikan bahan
acuan bagi yang berminat meneliti permasalahan yang terkait dengan penelitian
ini.
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian di MI Pesantren Tanggung Kepenjen Kidul
Blitar
No Tanggal Kegiatan
1. 09 Januari 2014 Mengadakan pertemuan dengan Kepala Madrasah dan
meminta izin mengadakan penelitian.
2. 20 Januari 2014 Menyerahkan surat izin ke MI Pesantren Tanggung
Kapanjen Kidul Blitar dan menemui guru pelajaran IPA
pada kelas yang akan diteliti.
3. 04 Februari 2014 Pelaksanaan pre test
4. 06 Februari 2014 Pelaksanaan tindakan siklus I (pertemuan pertama)
5. 11 Februari 2014 Pelaksanaan tindakan siklus I (pertemuan kedua) dan
pelaksanaan post test siklus I
6. 13 Februari 2014 Pelaksanaan tindakan siklus II (pertemuan Pertama)
7. 18 Februari 2014 Pelaksanaan tindakan siklus II (pertemuan kedua) dan
pelaksanaan post test siklus II
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MADRASAH IBTIDAIYAH PESANTREN
TANGGUNG KOTA BLITAR
JL. Raden Patah Tanggung Telp. (0342) 806626
PROFIL SEKOLAH
NAMA SEKOLAH : MI PESANTREN
NOMOR STATISTIK : 152056501001
PROPINSI : JAWA TIMUR
KECAMATAN : KEPENJEN KIDUL
JALAN : WAHID HASIM
KODE POS : 66115
TELEPON : (0342) 7705222
STATUS SEKOLAH : SWASTA
KELOMPOK SEKOLAH : ANGGOTA KKM
AKREDITASI : DIAKUI
SURAT KEPUTUSAN : NOMOR : Mm.33/05.00/PP.032/698/1998
TANGGAL : 5 OKTOBER 1998
PENERBIT SK DITANDATANGANI OLEH : KANWIL DEPAG
TAHUN BERDIRI : 1983
KEGIATAN BELAJAR : PAGI
BANGUNAN SEKOLAH : MILIK SENDIRI
LOKASI SEKOLAH : 2 TEMPAT
JARAK KE PUSAT KECAMATAN : 2 KM
JARAK KE PUSAT KOTA : 3 KM
TERLETAK PADA LINTASAN : KOTA
ORGANISASI PENYELENGGARA : YAYASAN
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SEJARAH SINGKAT MADRASAH IBTIDAIYAH PESANTREN
Berkat Rahmat dan Rahim Allah SWT, Bapak Mustar sekalian mewaqofkan
sebidang tanahnya seluas 518 meter persegi kurang lebih tahun 1975. Kemudian
dua orang penduduk desa santren bernama Bapak Muhtarom dan Bapak Muhtasor
merintis adanya madrasah diniah dan mendirikan gedungnya tahun 1983.
Tahun 1986 hati mereka tergerak untuk membuat MI yang terealisasi tahun
1987. Sedangkan modal siswa sebanyak 12 anak, dengan pengasuh 2 orang.
Beliau adalah:
1. Ibu Mudrikah dari desa Jiwut Kabupaten Blitar.
2. Bapak Mahili juga dari Jiwut Kabupaten Blitar.
Kemudian bersambung pada tahun 1987 akhir, mendapat bantuan satu orang
guru dari DEPAG Kota Blitar, yaitu Ibu Mayarsih.
Pada kemudian hari Bapak Mad Dirsam sekalian juga mewaqofkan 50 ru dan
masyarakat membeli lagi pada Bapak Mardisan 50 ru. Adapun tanah tersebut di
barat jalan.
Disitulah kemudian para perintis tadi mendirikan satu lokal pada tahun 1990
untuk ditempati kelas IV seterusnya pada tiap tahun mendapat rehap sehingga
dapat membuat lokal kelas V, kelas VI dan kantor guru serta kamar mandi/kamar
kecil.
Kehidupan madrasah terus berkembang dari tahun ke tahun dan dari masa
ke masa dan hidup dengan lancar sampai sekarang karena teriringi do’a dan
perjuangan para perintis, waqif, kepala lingkungan, pamong desa, masyarakat dan
pemerintah yang semua itu berkat Rodho Allah SWT.
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VISI, MISI DAN TUJUAN
MI PESANTREN TANGGUNG KEPENJEN KIDUL BLITAR
1. VISI
Unggul dalam prestasi, kreatif dan berbudi luhur dilandasi iman dan taqwa.
2. MISI
a. Melaksanakan KMB dan bimbingan secara efektif dan efisien.
b. Mengoptimalkan kegiatan extra kulikuler.
c. Meningkatkan potensi seni dan olahraga yang ada pada siswa (bakat).
d. Memberikan pendidikan / Pembinaan Akhlaqul Karimah.
e. Membiasakan disiplin serta kepedulian sosial terhadap lingkungan sekitar.
3. TUJUAN
a. Terwujudnya proses KMB.
b. Terbentuknya siswa didik yang mampu menggali dan mengembangkan
minat dan bakatnya.
c. Terwujudnya siswa didk yang mampu berprestasi dibidang seni maupun
olahraga diberbagai ajang perlombaan.
d. Terciptanya suasana yang islami dalam keluarga besar madrasah maupun
dalam kehidupan sehari-hari.
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DAFTAR NAMA SISWA
Kelas III B MI Pesantren Tanggung
No. Nama Siswa Kode Nama Jenis Kelamin
1. Achmad Fayad Hilmy H. AFHH L
2. Muhammad Khoirur Rijal MKR L
3. Zainal Arifin ZA L
4. Ahmad Baihaqi AB L
5. Diko Saputro Rahmadani DSR L
6. Erik Ali Azar EAA L
7. Erni Puspita Ningrum EPN P
8. Lu’lu’ Mardiana Shofa LMS P
9. Meisa Dea Puspita Sari MDPS P
10. Mohamad Yunus Alhabib MYA L
11. Nova Nur Azizah NNA P
12. Syahrizal Zaqi Choirul Huda SZCH L
13. Yusuf Baharudin YB L
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Soal Pre-Test
Nama:
Kelas:
Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Apa yang dimagsud dengan energi?
2. Sebutkan bentuk-bentuk energi yang kamu ketahui!
3. Bagainama cara menghemat energi?
4. Angin mempunyai energi gerak yang besar. Sebutkan kegunaan angin dalam
kehidupan sehari-hari!
5. Apa manfaat kincir angin dalam kehidupan sehari-hari?
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Kunci Jawaban Pre-Test
1. Kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja.
2. Macam-macam bentuk energi antara lain energi panas, energi gerak, energi
bunyi, energi listrik dan energi kimia.
3. – Menggunakan air secukupnya, bila tidak dibutuhkan keran air harus ditutup.- Menggunakan bahan bakar seperlunya,- Menggunakan alat listrik secara bergantian.- Mematikan lampu pada siang hari- Mematikan televisi dan radio jika tidak dilihat dan didengarkan
4. Kegunaan angin dalam kehidupan sehari-hari antara lain menggerakkan
perahu dan menggerakkan kincir angin.
5. Manfaat kincir angin dalam kehidupan sehari-hari digunakan untuk
menggiling biji-bijian, memompa air dan membangkitakan listrik.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 pertemuan 1 dan 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MI Pesantren
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : III / II
Materi Pokok : Sumber Energi Dan Kegunaannya
Waktu : 4 x 35 menit (2x pertemuan)
Pertemuan : 1 dan 2
Metode : Demonstrasi
A. Standar Kompetensi
4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan
sumber energi
B. Kompetensi Dasar
4.2 Mendeskripsikan hasil pengamatan tentang pengaruh energi panas, gerak,
getaran dalam kehidupan sehari-hari.
4.3 Mengidentifikasi Sumber energi dan kegunaannya.
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian energi.
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2. Menyebutkan berbagai macam bentuk energi dalam kehidupan sehari-
hari.
3. Menjelaskan sumber-sumber energi dan penggunaannya.
4. Menyebutkan contoh-contoh sumber-sumber energi dan penggunaannya
dalam kehidupan sehari-hari.
5. Mendemonstrasikan cara membuat telepon sederhana untuk membuktikan
bahwa bunyi dapat merambat melalui zat padat.
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskanpengertian energi dengan baik dan benar.
2. Siswa dapat menyebutkan berbagai macam bentuk energi dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar.
3. Siswa dapat menjelaskan sumber-sumber energi dan penggunaannya
dengan baik dan benar.
4. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh sumber-sumber energi dan
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar.
5. Siswa dapat Mendemonstrasikan cara membuat telepon sederhana untuk
membuktikan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat padat dengan baik
dan benar.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat
dan perhatian (Respect), Tekun (Diligence), Tanggung jawab
(Responsibility) dan Ketelitian (Carefulness).
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E. Materi Essensial
Sumber energi dan kegunaannya
F. Metode Pembelajaran
Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, penugasan.
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1
1. Pendahuluan
a) Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah.
b) Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
e) Apersepsi
Guru bertanya pada siswa tentang peralatan rumah
tangga yang menghasilkan energi
10 menit
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a) Guru menguraikan materi tentang berbagai energi dalam
kehidupan sehari-hari.
b) Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan berbagai macam
energi dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.
Elaborasi
a) Siswa diberi kesempatan untuk membaca catatan tentang
hasil pembahasan dan penjelasan tentang meteri.
b) Guru menyiapkan beberapa alat dan bahan yang akan
diperagakan terkait dengan sumber energi.
c) Kemudian guru mendemonstrasikan alat yang dapat
menghasilkan energi
d) Siswa memperhatikan demonstrasi tersebut.
e) Guru meminta beberapa siswa untuk mendemonstrasikan.
f) Guru memberikan lembar tugas kepada siswa untuk
dikerjakan.
Konfirmasi
a) Dengan bimbingan guru siswa merefleksi kegiatan
pembelajaran guna menggali pengalaman belajar yang
50 menit
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telah dilakukan.
b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal
yang belum deketahui siswa.
3. Penutup
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
pembelajaran.
b) Guru menilai/merefleksi kegiatan pembelajaran yang
sudah dilaksanakan
c) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
d) Guru memberikan lembar kerja / PR untuk dikerjakan
dirumah.
e) Guru bersama siswa menutup pelajaran dengan membaca
hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam
sebelum keluar kelas dan siswa menjawab salam.
10 menit
4. Pekerjaan Rumah
Pertemuan ke-2
1. Pendahuluan
a) Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah.
b) Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
e) Apersepsi
Guru bertanya pada siswa tentang penggunaan sumber
energi dalam kehidupan sehari-hari.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a) Guru menguraikan materi yang akan diajarkan dan
kompetensi dasar yang akan dicapai.
b) Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan suber energi dan
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
Elaborasi
a) Siswa diberi kesempatan untuk menbaca catatan tentang
hasil pembehasan dan penjelasan meteri.
b) Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan diperagakan
terkait dengan sumber energi
c) Guru mendemonstrasikan cara membuat telepon
sederhana untuk membuktikan bahwa bunyi dapat
merambat melalui zat padat.
d) Siswa memperhatikan demonstrasi.
e) Guru membagi siswa dalam 4 kelompok
f) Tiap kelompok melakukan percobaan tersebut.
g) Tiap masing-masing kelompok mengemukakan hasil
50 menit
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analisisnya.
h) Kemudian melakukan pos test 1
Konfirmasi
a) Dengan bimbingan guru siswa merefleksi kegiatan
pembelajaran guna menggali pengalaman belajar yang
telah dilakukan.
b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal
yang belum deketahui siswa.
3. Penutup
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
pembelajaran.
b) Guru menilai/merefleksi kegiatan pembelajaran yang
sudah dilaksanakan
c) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
d) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal yang
telah disediakan
e) Guru bersama siswa menutup pelajaran dengan membaca
hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam
sebelum keluar kelas dan siswa menjawab salam.
10 menit
4. Pekerjaan Rumah
H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Bahan : peta konsep
2. Alat pertemuan 1
Alat dan bahan
1) Saput tangan
2) Botol
3) Sendok
4) Kipas
5) Kertas
6) baterai
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Pertemuan 2
Alat dan bahan untuk membuat telepon sederhana
1) Tali Senar / Benang nilon
2) Gelas plastik bekas (gelas bekas air mineral)
3) Paku
4) Gunting
3. Media : Gambar
4. Sumber : 1. Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas III
SD/MI, PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo
2. LKS Fokus
I. Penilaian
1. Penilaian awal atau pre tes = tes tertulis (lembar pre tes terlampir)
2. Penilaian dalam proses  = meliputi keaktifan tiap siswa
mendemonstrasikan alat yang menimbulkan energi dan keaktifan siswa
selama belajar.
3. Penilaian akhir atau post test = tes tertulis (lembar pos tes terlampir)
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Lembar Kerja Kelompok Siklus I
Hari/Tanggal : ........................................................
Kelas/Semester : ........................................................
Nama Kelompok : 1. ........................................................
2. ........................................................
3. .......................................................
4. .......................................................
Percobaan Telepon Sederhana
A. Tujuan
Membuktikan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat padat
B. Alat dan Bahan
 Tali senar / benang nilon
 Gelas plastik bekas (gelas bekas air mineral)
 Paku
 Gunting
C. Langkah-langkah Kegiatan
1. Siapkan gelas plastik yang sudah dibersihkan. Lubangi dengan paku pada
bagian bawah gelas plastik. (mintalah bantuan gurumu)
2. Masukkan benang atau senar melalui lubang yang telah dibuat, ikat
hingga benag terikat, kemudian hubungkan kedua gelas plastik dengan
benang atau senar sepanjang 5 meter.
3. Berbicaralah dengan temanmu melalui gelas tersebut.; tempelkan gelas ke
salah satu telinga untuk mendengarkan suara temanmu.
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4. Lakukan hal diatas secara bergantian. Kamu yang berbicara dan temanmu
yang mendengarkan.
Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1. Dapatkah kamu mendengar suara temanmu?
2. Buatlah kesimpulan dari kegiatan yang kamu lakukan tersebut!
3. Sebutkan benda yang dapat menghasilkan bunyi!
4. Bagaimana bunyi gendang yang dipukul?
5. Sebutkan alat musik yang menghasilkan bunyi!
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Soal Pos Test Siklus 1
Nama :
Kelas :
Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat!
1. Angin yang bertiup kencang dapat menghasilkan energi....
2. Terompet yang ditiup akan menghasilkan energi....
3. Agar dapat dimanfaatkan untuk penerangan, sumber energi air harus
diubah menjadi energi....
4. Angin adalah....
5. Kertas dapat dibuat menjadi kincir angin karena....
6. Baterai merupakan sumber energi. Baterai mengandung zat....
7. Televisi dapat menyala karena pengaruh energi...
8. Lampu yang menyala menghasilkan energi....
9. Layang-layang terbang tinggi karena energi...
10. Kita membutuhkan makanan sebagai sumber....
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Kunci Jawaban Pos Test Siklus I
1. Gerak
2. Bunyi
3. Listrik
4. Udara yang bergerak
5. Ringan
6. Kimia
7. Listrik
8. Cahaya
9. Angin
10. Energi
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LEMBAR WAWANCARA UNTUK GURU
Metode Pembelajaran Demonstrasi Materi Sumber Energi dan
Kegunaannya
No. Aspek-aspek yang Diwawancara Ringkasan jawaban
1. Bagaimana kondisi kelas III B ketika proses
pembelajaran berlangsung pada mata
pelajaran IPA ?
Kondisi siswa saat
pelajaran IPA cukup
baik, namun terkadang
masih suka ramai dan
berbicara sendiri ketika
guru menerangkan.
2. Dalam pembelajaran IPA, pernahkah ibu
menggunakan metode demonstrasi?
Pembelajaran IPA
selama ini belum
pernah menggunakan
metode demonstrasi,
karena terkadang alat
yang digunakan tidak
tersedia di sekolah.
3. Bagaimana kondisi siswa saat proses
pambalajaran dengan metode ceramah ?
Kondisi siswa saat
pelajaran IPA ada yang
mendengarkan, banyak
juga yang ramai dan
ngomong sendiri.
Jarang ada yang
bertanya, ketika ditanya
ada yang tidak
dipahami mereka tidak
ada yang menjawab.
Dan ketika diberi soal
mereka tidak bisa.
4. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas III B
untuk mata pelajaran IPA ?
Prestasi belajar siswa
cenderung biasa saja.
5. Berapa nilai rata – rata siswa pada mata
pelajaran IPA ?
Nilai rata-rata siswa
rendah.
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LEMBAR WAWANCARA UNTUK SISWA
Metode Pembelajaran Demonstrasi Materi Sumber Energi dan
Kegunaannya
No. Aspek-aspek yang Diwawancara Ringkasan jawaban
1. Apakah dalam pembelajaran IPA
sebelumnya, guru pernah menggunakan
matode Demonstrasi?
Belum pernah, selama
ini guru hanya
menjelaskan lalu diberi
soal atau mengerjakan
soal pada buku
pegangan.
2. Bagaimana pendapat kamu belajar dengan
menggunakan metode yang digunakan
guru selama ini?
Metode yang digunakan
kadang Cuma
diterangkan, jadi lama-
lama bosan.
3. Bagaimana pendapatmu dengan metode
pembelajaran Demonstrasi?
Dengan metode
demonstrasi materi yang
disampaikan cepat
masuk dan ada
prakteknya jadi lebih
dapat memahami.
Dengan adanya belajar
kelompok pelajaran IPA
jadi tidak menjenuhkan.
4. Apakah kamu merasa kesulitan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan dan
apakah kamu memahami setiap
pertanyaan yang ada di soal pre test dan
post test ?
Pada saat mengerjakan
pre test kami sangat
bingung soalnya kami
belum begitu paham
dengan materi bab
gerak benda. Dan saat
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post test kami sedikit
memahami dan bisa
mengerjakan soal.
5. Apakah kamu lebih memahami materi ini
setelah menggunakan metode
pembelajaran Demonstrasi?
Iya. Dengan
menggunakan metode
demonstrasi kami
menjadi faham dan
dapat mengerjakan soal-
soal yang diberikan
dengan baik.
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FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI
PERTEMUAN I SIKLUS 1
Mata pelajaran : Sains
Materi : Sumber Energi dan Kegunaannya
Hari/Tanggal : Kamis, 06 Februari 2014
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : jika tiga deskriptor muncul
c. Skor 3 : jika dua deskriptor muncul
d. Skor 2 : jika satu deskriptor muncul
e. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan
aktifitas sehari-
hari.
a. Mengucapkan salam.
b. Mengabsen siswa.
c. Menciptakan suasana
belajar yang
kondusif.
d. Membangkitkan
keterlibatan siswa.
2. Menyampaikan
tujuan.
a. Tujuan pembelajaran
disampaikan di awal
pembelajaran.
b. Tujuan pembelajaran
sesuai dengan materi.
Lampiran 14
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c. Tujuan sesuai dengan
lembar kerja.
d. Tujuan diungkapkan
dengan bahasa yang
mudah difahami
siswa.
3. Memotivasi
siswa.
a. Menjelaskan
keterkaitan materi
dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Memancing siswa
untuk bertanya dan
mengajukan
pertanyaan.
c. Menghargai
pertanyaan dan
pendapat siswa.
d. Memberi kesempatan
pada siswa untuk
menanggapi pendapat
temannya.
4. Membangkitkan
pengetahuan
prasyarat
a. Menanyakan
pengalaman atau
pengetahuan siswa
tentang materi
sumber energi dan
kegunaannya.
b. Mengaitkan
pengetahuan
prasyarat dengan
materi yang akan
dipelajari.
c. Memancing siswa
untuk mengingat
kembali materi
prasyarat yang
berkaitan dengan
sumber energi dan
kegunaannya.
d. Memberi kesempatan
siswa untuk bertanya.
1. Membentuk
kelompok
a. Kelompok terdiri
dari 3 dan 4 orang
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INTI
b. Kelompok terdiri
dari siswa acak atau
siswa yang
berkemampuan
rendah, sedang dan
tinggi.
c. Menjelaskan bahwa
semua anggota
kelompok harus aktif
dan bekerjasama.
d. Menjelaskan bahwa
semua anggota
kelompok harus
saling berbagi tugas
dan materi.
2. Meminta siswa
memahami
lembar kerja.
a. Meminta siswa
memahami lembar
kerja.
b. Meminta siswa
memahami lembar
kerja.
c. Meminta siswa
memahami magsud
lembar kerja dengan
berdiskusi sesama
anggota kelompok.
d. Memancing dan
mendorong siswa
untuk bertanya.
3. Membimbing
dan
mengarahkan
kelompok
dalam diskusi.
a. Memantau kerja
setiap kelompok
dengan berkeliling.
b. Meminta siswa agar
tidak bekerja secara
individual.
c. Membantu kelompok
yang mengalami
kesulitan.
d. Memotivasi siwa
yang kurang aktif
dalam kelompok.
4. Meminta siswa
melaporkan
a. Meminta giliran
masing-masing
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hasil diskusi. kelompok untuk
membuktikan hasil
percobaan.
b. Meminta dan
memberi kesempatan
kepada kelompok
lain untuk
menanggapi.
c. Meminta kelompok
mengumpulkan hasil
diskusi.
5. Merespon
kegiatan
diskusi.
a. Menanggapi
pelaksanaan diskusi.
b. Menanggapi
pertanyaan siswa.
c. Memberi penguatan
dan motivasi.
d. Medorong siswa
membuat simpulan
hasil diskusi.
AKHIR
1. Mengakhiri
pembelajaran.
a. Mengatur kelas
dalam posisi semula.
b. Memotivasi siswa
untuk lebih giat
belajar.
c. Menginformasikan
materi pelajaran yang
akan dipelajari pada
pertemuan
berikutnya.
d. Menutup dengan
salam.
Jumlah Skor
Prosedur Nilai Rata-Rata : jumlah skor      X 100%
Skor maksimal
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Taraf keberhasilan tindakan
a. 86% - 100% = A (Sangat Baik)
b. 76% - 85% = B (Baik)
c. 60% - 75% = C (Cukup)
d. 55% - 59% = D (Kurang)
e. ≤ 54% = E (Kurang Sekali)
Blitar, 06 Februari 2014
Pengamat I
Ratna Nur’aini
NIP:
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FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI
PERTEMUAN II SIKLUS 1
Mata pelajaran : Sains
Materi : Sumber Energi dan Kegunaannya
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Februari 2014
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : jika tiga deskriptor muncul
c. Skor 3 : jika dua deskriptor muncul
d. Skor 2 : jika satu deskriptor muncul
e. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan
aktifitas sehari-
hari.
a. Mengucapkan salam.
b. Mengabsen siswa.
c. Menciptakan suasana
belajar yang
kondusif.
d. Membangkitkan
keterlibatan siswa.
2. Menyampaikan
tujuan.
a. Tujuan pembelajaran
disampaikan di awal
pembelajaran.
b. Tujuan pembelajaran
sesuai dengan materi.
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c. Tujuan sesuai dengan
lembar kerja.
d. Tujuan diungkapkan
dengan bahasa yang
mudah difahami
siswa.
3. Memotivasi
siswa.
a. Menjelaskan
keterkaitan materi
dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Memancing siswa
untuk bertanya dan
mengajukan
pertanyaan.
c. Menghargai
pertanyaan dan
pendapat siswa.
d. Memberi kesempatan
pada siswa untuk
menanggapi pendapat
temannya.
4. Membangkitkan
pengetahuan
prasyarat
a. Menanyakan
pengalaman atau
pengetahuan siswa
tentang materi
sumber energi dan
kegunaannya.
b. Mengaitkan
pengetahuan
prasyarat dengan
materi yang akan
dipelajari.
c. Memancing siswa
untuk mengingat
kembali materi
prasyarat yang
berkaitan dengan
sumber energi dan
kegunaannya.
d. Memberi kesempatan
siswa untuk bertanya.
1. Membentuk
kelompok
a. Kelompok terdiri
dari 3 dan 4 orang
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INTI
b. Kelompok terdiri
dari siswa acak atau
siswa yang
berkemampuan
rendah, sedang dan
tinggi.
c. Menjelaskan bahwa
semua anggota
kelompok harus aktif
dan bekerjasama.
d. Menjelaskan bahwa
semua anggota
kelompok harus
saling berbagi tugas
dan materi.
2. Meminta siswa
memahami
lembar kerja.
a. Meminta siswa
memahami lembar
kerja.
b. Meminta siswa
memahami lembar
kerja.
c. Meminta siswa
memahami magsud
lembar kerja dengan
berdiskusi sesama
anggota kelompok.
d. Memancing dan
mendorong siswa
untuk bertanya.
3. Membimbing
dan
mengarahkan
kelompok
dalam diskusi.
a. Memantau kerja
setiap kelompok
dengan berkeliling.
b. Meminta siswa agar
tidak bekerja secara
individual.
c. Membantu kelompok
yang mengalami
kesulitan.
d. Memotivasi siwa
yang kurang aktif
dalam kelompok.
4. Meminta siswa
melaporkan
a. Meminta giliran
masing-masing
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hasil diskusi. kelompok untuk
membuktikan hasil
percobaan.
b. Meminta dan
memberi kesempatan
kepada kelompok
lain untuk
menanggapi.
c. Meminta kelompok
mengumpulkan hasil
diskusi.
5. Merespon
kegiatan
diskusi.
a. Menanggapi
pelaksanaan diskusi.
b. Menanggapi
pertanyaan siswa.
c. Memberi penguatan
dan motivasi.
d. Medorong siswa
membuat simpulan
hasil diskusi.
AKHIR
1. Mengakhiri
pembelajaran.
a. Mengatur kelas
dalam posisi semula.
b. Memotivasi siswa
untuk lebih giat
belajar.
c. Menginformasikan
materi pelajaran yang
akan dipelajari pada
pertemuan
berikutnya.
d. Menutup dengan
salam.
Jumlah Skor
Prosedur Nilai Rata-Rata : jumlah skor x100%
Skor maksimal
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Taraf keberhasilan tindakan
a. 86% - 100% = A (Sangat Baik)
b. 76% - 85% = B (Baik)
c. 60% - 75% = C (Cukup)
d. 55% - 59% = D (Kurang)
e. ≤ 54% = E (Kurang Sekali)
Blitar, 11 Februari 2014
Pengamat I
Ratna Nur’aini
NIP:
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
Siklus/ Pertemuan : I / I
Hari/ Tanggal : Kamis, 06 Februari 2014
Sub Materi Pokok : sumber Energi dan Kegunaannya
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul
c. Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul
d. Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul
e. Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan
aktivitas
keseharian
a. Menjawab salam
b. Menjawab absen guru
c. Menjawab pertanyaan guru
d. Mendengarkan penjelasan guru
2. Memperhatikan
tujuan
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Mencatat tujuan
c. Mengajukan pendapat atau
menjawab pertanyaan guru
d. Menanyakan hal-hal yang belum
jelas
3. Memperhatikan
penjelasan materi
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Mencatat materi
c. Mengajukan pendapat terhadap
penjelasan guru yang berkaitan
dengan materi
d. Menjawab pertanyaan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi.
Lampiran 16
159
4. Keterlibatan
dalam
pembangkitan
pengetahuan
siswa tentang
materi
a. Menjawab pertanyaan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi
b. Menanggapi penjelasan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi
c. Mengemukakan. pendapat atau
alasan yang berkaitan dengan
materi materi sumber energi
d. Menanggapi jawaban teman
tentang materi sumber energi
INTI
1. Memahami
lembar kerja
a. Membaca lembar kerja
b. Berusaha memahami lembar kerja
c. Berdiskusi dalam kelompok untuk
memahami lembar kerja
d. Bertanya kepada guru jika ada
yang belum difahami
2. Keterlibatan
dalam kelompok
metode
demonstrasi
a. Siswa dibagi dalam kelompok,
b. Siswa diberikan tugas dan masing
– masing kelompok mengerjakanya
c. Kelompok mengerjakan tugas dan
memastikan tiap anggota kelompok
dapat mengerjakanya.
d. Setiap kelompok dapat
mendemonstrasikan.
e. Siswa memberikann kesimpulan
3. Memanfaatkan
sarana yang
tersedia
a. Memanfaatkan sarana dengan tepat
b. Mengisi/menjawab lembar kerja
sesuai dengan petunjuk
c. Memanfaatkan sarana secara
bersama-sama
d. Membagi tugas dalam penggunaan
sarana
4. Melakasanakan
praktek secara
kelompok
a. Menerima alat peraga dan tujuan
pembelajaran
b. Terlibat dalam pemilihan
kelompok.
c. Menayakan kepada guru tentang
kesulitannya
5. Menenggapi
diskusi kelompok
lain
a. Mendemonstrasikan secara
kelompok.
b. Melaporkan kerja kelompok
c. Aktif dalam kelompok
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6. Melaksanakan tes
evaluasi
a. Menerima soal tes sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran
b. Memahami soal tes
c. Mengerjakan soal tes secara
individu
d. Menanyakan kepada guru soal
yang belum dipahami
AKHIR 1. Mengakhiri
pembelajaran
a. Mengatur kelas dalam posisi
semula
b. Mendengarkan motivasi dari guru
c. Memperhatikan penjelasan guru
d. Menjawab salam
JUMLAH
Prosentase Nilai Rata-Rata =
Jumlah Skor
x 100%
Skor Maksimal
Taraf Keberhasilan Tindakan
Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
Blitar, 06 Februari 2014
Observer 2
Lutvia Kisma Wardani
NIM: 3217103049
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
Siklus/ Pertemuan : I / II
Hari/ Tanggal : Selasa, 11 Februari 2014
Sub Materi Pokok : Sumber Energi dan Kegunaannya
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul
c. Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul
d. Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul
e. Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan
aktivitas
keseharian
a. Menjawab salam
b. Menjawab absen guru
c. Menjawab pertanyaan guru
d. Mendengarkan penjelasan guru
2. Memperhatikan
tujuan
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Mencatat tujuan
c. Mengajukan pendapat atau
menjawab pertanyaan guru
d. Menanyakan hal-hal yang belum
jelas
3. Memperhatikan
penjelasan materi
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Mencatat materi
c. Mengajukan pendapat terhadap
penjelasan guru yang berkaitan
dengan materi
d. Menjawab pertanyaan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi.
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4. Keterlibatan
dalam
pembangkitan
pengetahuan
siswa tentang
materi
a. Menjawab pertanyaan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi
b. Menanggapi penjelasan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi
c. Mengemukakan. pendapat atau
alasan yang berkaitan dengan
materi materi sumber energi
d. Menanggapi jawaban teman
tentang materi sumber energi
INTI
1. Memahami
lembar kerja
a. Membaca lembar kerja
b. Berusaha memahami lembar kerja
c. Berdiskusi dalam kelompok untuk
memahami lembar kerja
d. Bertanya kepada guru jika ada
yang belum difahami
2. Keterlibatan
dalam kelompok
metode
demonstrasi
a. Siswa dibagi dalam kelompok,
b. Siswa diberikan tugas dan masing
– masing kelompok mengerjakanya
c. Kelompok mengerjakan tugas dan
memastikan tiap anggota kelompok
dapat mengerjakanya.
d. Setiap kelompok dapat
mendemonstrasikan.
e. Siswa memberikann kesimpulan
3. Memanfaatkan
sarana yang
tersedia
a. Memanfaatkan sarana dengan tepat
b. Mengisi/menjawab lembar kerja
sesuai dengan petunjuk
c. Memanfaatkan sarana secara
bersama-sama
d. Membagi tugas dalam penggunaan
sarana
4. Melakasanakan
praktek secara
kelompok
a. Menerima alat peraga dan tujuan
pembelajaran
b. Terlibat dalam pemilihan
kelompok.
c. Menayakan kepada guru tentang
kesulitannya
5. Menenggapi
diskusi kelompok
a. Mendemonstrasikan secara
kelompok.
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lain b. Melaporkan kerja kelompok
c. Aktif dalam kelompok
6. Melaksanakan tes
evaluasi
a. Menerima soal tes sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran
b. Memahami soal tes
c. Mengerjakan soal tes secara
individu
d. Menanyakan kepada guru soal
yang belum dipahami
AKHIR 1. Mengakhiri
pembelajaran
a. Mengatur kelas dalam posisi
semula
b. Mendengarkan motivasi dari guru
c. Memperhatikan penjelasan guru
d. Menjawab salam
JUMLAH
Prosentase Nilai Rata-Rata =
Jumlah Skor
x 100%
Skor Maksimal
Taraf Keberhasilan Tindakan
Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
Blitar, 11 Februari 2014
Observer 2
Lutvia Kisma Wardani
NIM: 3217103049
164
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 pertemuan 3 dan 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MI Pesantren
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : III / II
Materi Pokok : Sumber Energi Dan Kegunaannya
Waktu : 4 x 35 menit (2x pertemuan)
Pertemuan : 3 dan 4
Metode : Demonstrasi
A. Standar Kompetensi
5. Menerapkan konsep energi gerak
B. Kompetensi Dasar
5.1 Membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk energi angin diubah
menjadi energi gerak.
5.2 Menerapkan cara menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari.
Lampiran 18
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C. Indikator
1. Menyebutkan pengertian kincir air dan manfaatnya.
2. Mendemonstrasikan cara membuat kincir air.
3. Menyebutkan pengertian kincir angin dan manfaatnya.
4. Mendemonstrasikan cara membuat kincir angin.
5. Mengetahui dan menerapkan cara menghemat energi dalam kehidupan
sehari-hari.
D. Tujuan pembelajaran
1. Menyebutkan pengertian kincir air dan manfaatnya dengan baik dan
benar.
2. Mendemonstrasikan cara membuat kincir air dengan baik dan benar.
3. Menyebutkan pengertian kincir angin dan manfaatnya dengan baik dan
benar.
4. Mendemonstrasikan cara membuat kincir angin dengan baik dan benar.
5. Mengetahui dan menerapkan cara menghemat energi dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik dan benar.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat
dan perhatian (Respect), Tekun (Diligence), Tanggung jawab
(Responsibility) dan Ketelitian (Carefulness).
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E. Materi Essensial
Sumber energi dan kegunaannya
F. Metode Pembelajaran
Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, penugasan.
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-3
1. Pendahuluan
a) Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah.
b) Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
e) Apersepsi
Guru bertanya pada siswa tentang penggunaan energi
gerak dalam kehidupan sehari-hari.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a) Guru menguraikan materi tentang penerapan konsep
energi gerak.
b) Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan energi gerak.
Elaborasi
a) Siswa diberi kesempatan untuk membaca catatan tentang
hasil pembahasan dan penjelasan tentang meteri.
b) Guru menyiapkan beberapa alat dan bahan yang akan
diperagakan terkait dengan energi gerak.
c) Kemudian guru mendemonstrasikan cara membuat kincir
air.
d) Siswa memperhatikan demonstrasi tersebut.
e) Guru membagi siswa dalam 4 kelompok
f) Tiap kelompok melakukan percobaan tersebut.
g) Tiap masing-masing kelompok mengemukakan hasil
analisisnya.
Konfirmasi
a) Dengan bimbingan guru siswa merefleksi kegiatan
pembelajaran guna menggali pengalaman belajar yang
50 menit
167
telah dilakukan.
b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal
yang belum deketahui siswa.
3. Penutup
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
pembelajaran.
b) Guru menilai/merefleksi kegiatan pembelajaran yang
sudah dilaksanakan
c) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
d) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal yang
telah disediakan untuk dikerjakan dirumah.
e) Guru bersama siswa menutup pelajaran dengan membaca
hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam
sebelum keluar kelas dan siswa menjawab salam.
10 menit
4. Pekerjaan Rumah
Pertemuan ke-4
1. Pendahuluan
a) Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah.
b) Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
e) Apersepsi
Guru bertanya pada siswa tentang cara menghemat energi
dalam kehidupan sehari-hari.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a) Guru menguraikan materi yang akan diajarkan dan
kompetensi dasar yang akan dicapai.
b) Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan penghematan energi
dalam kehidupan sehari-hari.
Elaborasi
a) Siswa diberi kesempatan untuk membaca catatan tentang
hasil pembahasan dan penjelasan meteri.
b) Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan diperagakan
terkait dengan energi gerak.
c) Guru mendemonstrasikan cara membuat kincir angin.
d) Siswa memperhatikan demonstrasi.
e) Guru membagi siswa dalam 4 kelompok
f) Tiap kelompok melakukan percobaan tersebut.
g) Tiap masing-masing kelompok mengemukakan hasil
analisisnya.
h) Kemudian melakukan pos test 2
50 menit
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Konfirmasi
a) Dengan bimbingan guru siswa merefleksi kegiatan
pembelajaran guna menggali pengalaman belajar yang
telah dilakukan.
b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal
yang belum deketahui siswa.
3. Penutup
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
pembelajaran.
b) Guru menilai/merefleksi kegiatan pembelajaran yang
sudah dilaksanakan
c) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
d) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal yang
telah disediakan
e) Guru bersama siswa menutup pelajaran dengan membaca
hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam
sebelum keluar kelas dan siswa menjawab salam.
10 menit
4. Pekerjaan Rumah
H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Bahan : peta konsep
2. Alat pertemuan 3
Alat dan Bahan membuat kincir air
a) Botol plastik bening
b) Gabus
c) Plastik pipih
d) Dua buah kayu sebasar lidi (misal tusuk sate)
e) Teko
f) Corong
g) Lilin
h) Paku
i) Tang
j) Selotip
k) Karton
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l) Spidol
m) Pisau/cutter
Pertemuan 4
Alat dan bahan untuk membuat kincir angin
1) Kertas karton
2) Kertas lipat
3) Lidi
4) Lem
5) gunting
3. Media : Kertas dan gambar
4. Sumber : 1. Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas III
SD/MI, PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo
2. LKS fokus
I. Penilaian
1. Penilaian dalam proses  = meliputi keaktifan tiap siswa
mendemonstrasikan cara membuat kincir angin dan kincir air untuk
menunjukkan energi angin diubah menjadi energi gerak dan keaktifan
siswa selama belajar.
2. Penilaian akhir atau pos tes = tes tertulis (lembar pos tes terlampir)
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Lembar Kerja Kelompok Siklus II
Hari/Tanggal : ........................................................
Kelas/Semester : ........................................................
Nama Kelompok : 1. ........................................................
2. ........................................................
3. .......................................................
4. .......................................................
Membuat Kincir Air Sederhana
A. Tujuan
Membuktikan bahwa kincir air dapat digerakkan oleh tenaga air
B. Alat dan Bahan
- Botol plastik bening. - Paku
- Gabus - Tang
- Plastik pipih - selotip
- Dua buah kayu sebesar lidi (tusuk sate) - Karton
- Teko - Spidol
- Corong - pisau / cutter
- Lilin
C. Langkah-langkah Kegiatan
1. Lubangi botol plastik menggunakan pisau.
2. Potonglah bagian dasar botol plastik.
3. Dengan menggunakan plastik pipih, buatlah empat buah persegi panjang
berukuran sama. (persegi panjang tersebut merupakan sudu dari kincir)
4. Sisipkan empat buah persegi panjang plastik ke dalam keratan itu.
Lampiran 19
172
5. Peganglah turbin didalam botol. Kemudian masukkan tusuk sate dari luar
hingga masuk ke dalam gabus. Lakukan hal yang sama pada sisi yang
lain.
6. Dirikan botol diwadah besar misalnya baskom.
7. Potonglah gambar bola sehingga terpisah dari kertas.
8. Pasangkan gambar disamping botol dengan menggunakan selotip.
9. Doronglah poros kincir sehingga nembus lubang di karton.
10. Dengan menggunakan corong, tuangkan air dalam teko kedalam botol itu
dan amatilah apa yang terjadi.
Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1. Dapatkah kincir air yang kalian buat berputar?
2. Apa kesimpulanmu?
3. Apa yang dimagsud dengan kincir air?
4. Mengapa kincir air dapat berputar?
5. Mengapa baling-baling kincir dibuat dari bahan yang ringan dan kaku?
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Lembar Kerja Kelompok Siklus II
Hari/Tanggal : ........................................................
Kelas/Semester : ........................................................
Nama Kelompok : 1. ........................................................
2. ........................................................
3. .......................................................
4. .......................................................
Membuat Kincir Angin
A. Alat dan Bahan
- Kertas lipat / warna berwarna - Sedotan plastik
- Kawat - Tusuk sate
- Selotip - Lem
- Pisau - Gunting
B. Langkah-langkah Kegiatan
1. Siapkan kertas berwarna lalu potonglah kertas berbentuk persegi.
2. Lipatlah persegi itu secara diagonal. Dan potong kertas pada tiap garis
diagonal sampai kearah tengah.
3. Lipat sudut yang berselang-seling ke tengah dan rekatkan dengan selotip
agar tidak lepas.
4. Buatlah lekukan diujung kawat.
5. Tusuklah bagian tengah kincir menggunakan kawat.
6. Masukkan kawat yang ditekuk ujungnya kedalam sedotan plastik pendek.
7. Tekuklah kawat sehingga kincir angin tidak lepas.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1. Peganglah tangkai kincir angin menggunakan tangan kanan. Ayunkan
kedepan secara cepat. Dapatkah kincir anginmu berputar?
2. Apa yang menyebabkan kincir angin bergarak?
3. Jelaskan penggunaan kincir angin dalam kehidupan sehari-hari!
4. Negara manakah yang mendapat julukan negara kincir angin?
5. Kincir angin digerakkan oleh energi?
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Soal Pos Test Siklus II
Nama :
Kelas :
A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang
paling tepat!
1. Semua benda yang dapat menghasilkan energi disebut...
a. Sumber energi c. Energi utama
b. Pusat energi d. Energi/usaha
2. Sumber energi terbesar di muka bumi adalah....
a. Matahari c. Makanan
b. Angin d. Listrik
3. Tindakan yang dapat memboroskan energi listrik adalah....
a. Menyetrika pakaian sekaligus.
b. Menyalakan lampu waktu tidur
c. Mematikan televisi jika tidak ditonton.
d. Mematikan lampu yang tidak dipakai
4. Alat untuk membuat kincir angin tiruan adalah...
a. Kertas b. Besi c. Baja d. Kain sutra
5. Eergi yang terkendung di dalam batu batrai adalah energi...
a. Listrik b. Panas c. Kimia d. Cahaya
6. Berikut alat yang tidak menggunakan listrik adalah....
a. Palu b. Kipas angin c. Setrika d. Televisi
7. Kincir dapat digerakkan oleh....
a. Angin dan air c. Air dan hujan
b. Api dan tanah d. Angin dan batu
8. Menjemur pakaian memanfaatkan energi....
a. Gerak b. Kimia c. Listrik d. Panas
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9. Sumber energi radio adalah....
a. Pegas b. Matahari c. Minyak d. Beterai
10. Pada lonceng yang dipukul terjadi perubahan energi gerak menjadi
energi....
a. Bunyi b. Panas c. Kimia d. Cahaya
B. Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat!
1. Jelaskan apa yang dimagsud dengan energi dan sumber energi!
2. Sebutkan bentuk-bentuk energi yang kamu ketahui!
3. Gitar dan seruling adalah alat musik yang menghasilkan energi apa?
4. Perahu layar dapat menuju ke laut karena didorong oleh energi apa?
5. Bagaimana cara menghemat energi?
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Kunci Jawaban Post Test Siklus II
A. Kunci jawaban pilihan ganda
1. A 6. A
2. A 7. A
3. B 8. D
4. A 9. D
5. C 10. A
B. Kunci jawaban uraian
1. Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja.
Sumber energi adalah sesuatu yang menghasilkan energi
2. Macam-macam bentuk energi antara lain energi panas, energi gerak, energi
bunyi, energi listrik dan energi kimia.
3. Energi bunyi
4. Energi angin
5. – segera matikan kompor jika sudah tidak digunakan.
- Matikan lampu jika hari sudah terang.
- Matikan semua barang elektronik jika tidak digunakan.
- Matikan keran air jika sudah penuh.
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FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI
PERTEMUAN I SIKLUS 2
Mata pelajaran : Sains
Materi : Sumber Energi dan Kegunaannya
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : jika tiga deskriptor muncul
c. Skor 3 : jika dua deskriptor muncul
d. Skor 2 : jika satu deskriptor muncul
e. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan
aktifitas sehari-
hari.
a. Mengucapkan salam.
b. Mengabsen siswa.
c. Menciptakan suasana
belajar yang
kondusif.
d. Membangkitkan
keterlibatan siswa.
2. Menyampaikan
tujuan.
a. Tujuan pembelajaran
disampaikan di awal
pembelajaran.
b. Tujuan pembelajaran
sesuai dengan materi.
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c. Tujuan sesuai dengan
lembar kerja.
d. Tujuan diungkapkan
dengan bahasa yang
mudah difahami
siswa.
3. Memotivasi
siswa.
a. Menjelaskan
keterkaitan materi
dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Memancing siswa
untuk bertanya dan
mengajukan
pertanyaan.
c. Menghargai
pertanyaan dan
pendapat siswa.
d. Memberi kesempatan
pada siswa untuk
menanggapi pendapat
temannya.
4. Membangkitkan
pengetahuan
prasyarat
a. Menanyakan
pengalaman atau
pengetahuan siswa
tentang materi
sumber energi dan
kegunaannya.
b. Mengaitkan
pengetahuan
prasyarat dengan
materi yang akan
dipelajari.
c. Memancing siswa
untuk mengingat
kembali materi
prasyarat yang
berkaitan dengan
sumber energi dan
kegunaannya.
d. Memberi kesempatan
siswa untuk bertanya.
1. Membentuk
kelompok
a. Kelompok terdiri
dari 3 dan 4 orang
b. Kelompok terdiri
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INTI
dari siswa acak atau
siswa yang
berkemampuan
rendah, sedang dan
tinggi.
c. Menjelaskan bahwa
semua anggota
kelompok harus aktif
dan bekerjasama.
d. Menjelaskan bahwa
semua anggota
kelompok harus
saling berbagi tugas
dan materi.
2. Meminta siswa
memahami
lembar kerja.
a. Meminta siswa
memahami lembar
kerja.
b. Meminta siswa
memahami lembar
kerja.
c. Meminta siswa
memahami magsud
lembar kerja dengan
berdiskusi sesama
anggota kelompok.
d. Memancing dan
mendorong siswa
untuk bertanya.
3. Membimbing
dan
mengarahkan
kelompok
dalam diskusi.
a. Memantau kerja
setiap kelompok
dengan berkeliling.
b. Meminta siswa agar
tidak bekerja secara
individual.
c. Membantu kelompok
yang mengalami
kesulitan.
d. Memotivasi siwa
yang kurang aktif
dalam kelompok.
4. Meminta siswa
melaporkan
hasil diskusi.
a. Meminta giliran
masing-masing
kelompok untuk
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membuktikan hasil
percobaan.
b. Meminta dan
memberi kesempatan
kepada kelompok
lain untuk
menanggapi.
c. Meminta kelompok
mengumpulkan hasil
diskusi.
5. Merespon
kegiatan
diskusi.
a. Menanggapi
pelaksanaan diskusi.
b. Menanggapi
pertanyaan siswa.
c. Memberi penguatan
dan motivasi.
d. Medorong siswa
membuat simpulan
hasil diskusi.
AKHIR
1. Mengakhiri
pembelajaran.
a. Mengatur kelas
dalam posisi semula.
b. Memotivasi siswa
untuk lebih giat
belajar.
c. Menginformasikan
materi pelajaran yang
akan dipelajari pada
pertemuan
berikutnya.
d. Menutup dengan
salam.
Jumlah Skor
Prosedur  Nilai Rata-Rata : jumlah skor x 100%
Skor maksimal
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Taraf keberhasilan tindakan
a. 86% - 100% = A (Sangat Baik)
b. 76% - 85% = B (Baik)
c. 60% - 75% = C (Cukup)
d. 55% - 59% = D (Kurang)
e. ≤ 54% = E (Kurang Sekali)
Blitar, 13 Februari 2014
Pengamat I
Ratna Nur’aini
NIP:
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FORMAT OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI
PERTEMUAN II SIKLUS 2
Mata pelajaran : Sains
Materi : Sumber Energi dan Kegunaannya
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2014
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : jika tiga deskriptor muncul
c. Skor 3 : jika dua deskriptor muncul
d. Skor 2 : jika satu deskriptor muncul
e. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan
aktifitas sehari-
hari.
a. Mengucapkan salam.
b. Mengabsen siswa.
c. Menciptakan suasana
belajar yang
kondusif.
d. Membangkitkan
keterlibatan siswa.
2. Menyampaikan
tujuan.
a. Tujuan pembelajaran
disampaikan di awal
pembelajaran.
b. Tujuan pembelajaran
sesuai dengan materi.
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c. Tujuan sesuai dengan
lembar kerja.
d. Tujuan diungkapkan
dengan bahasa yang
mudah difahami
siswa.
3. Memotivasi
siswa.
a. Menjelaskan
keterkaitan materi
dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Memancing siswa
untuk bertanya dan
mengajukan
pertanyaan.
c. Menghargai
pertanyaan dan
pendapat siswa.
d. Memberi kesempatan
pada siswa untuk
menanggapi pendapat
temannya.
4. Membangkitkan
pengetahuan
prasyarat
a. Menanyakan
pengalaman atau
pengetahuan siswa
tentang materi
sumber energi dan
kegunaannya.
b. Mengaitkan
pengetahuan
prasyarat dengan
materi yang akan
dipelajari.
c. Memancing siswa
untuk mengingat
kembali materi
prasyarat yang
berkaitan dengan
sumber energi dan
kegunaannya.
d. Memberi kesempatan
siswa untuk bertanya.
1. Membentuk
kelompok
a. Kelompok terdiri
dari 3 dan 4 orang
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INTI
b. Kelompok terdiri
dari siswa acak atau
siswa yang
berkemampuan
rendah, sedang dan
tinggi.
c. Menjelaskan bahwa
semua anggota
kelompok harus aktif
dan bekerjasama.
d. Menjelaskan bahwa
semua anggota
kelompok harus
saling berbagi tugas
dan materi.
2. Meminta siswa
memahami
lembar kerja.
a. Meminta siswa
memahami lembar
kerja.
b. Meminta siswa
memahami lembar
kerja.
c. Meminta siswa
memahami magsud
lembar kerja dengan
berdiskusi sesama
anggota kelompok.
d. Memancing dan
mendorong siswa
untuk bertanya.
3. Membimbing
dan
mengarahkan
kelompok
dalam diskusi.
a. Memantau kerja
setiap kelompok
dengan berkeliling.
b. Meminta siswa agar
tidak bekerja secara
individual.
c. Membantu kelompok
yang mengalami
kesulitan.
d. Memotivasi siwa
yang kurang aktif
dalam kelompok.
4. Meminta siswa
melaporkan
hasil diskusi.
a. Meminta giliran
masing-masing
kelompok untuk
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membuktikan hasil
percobaan.
b. Meminta dan
memberi kesempatan
kepada kelompok
lain untuk
menanggapi.
c. Meminta kelompok
mengumpulkan hasil
diskusi.
5. Merespon
kegiatan
diskusi.
a. Menanggapi
pelaksanaan diskusi.
b. Menanggapi
pertanyaan siswa.
c. Memberi penguatan
dan motivasi.
d. Medorong siswa
membuat simpulan
hasil diskusi.
AKHIR
1. Mengakhiri
pembelajaran.
a. Mengatur kelas
dalam posisi semula.
b. Memotivasi siswa
untuk lebih giat
belajar.
c. Menginformasikan
materi pelajaran yang
akan dipelajari pada
pertemuan
berikutnya.
d. Menutup dengan
salam.
Jumlah Skor
Prosedur  Nilai Rata-Rata : jumlah skor x 100%
Skor maksimal
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Taraf keberhasilan tindakan
a. 86% - 100% = A (Sangat Baik)
b. 76% - 85% = B (Baik)
c. 60% - 75% = C (Cukup)
d. 55% - 59% = D (Kurang)
e. ≤ 54% = E (Kurang Sekali)
Blitar, 18 Februari 2014
Pengamat I
Ratna Nur’aini
NIP:
188
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
Siklus/ Pertemuan : II / I
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014
Sub Materi Pokok : Sumber Energi dan Kegunaannya
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul
c. Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul
d. Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul
e. Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan
aktivitas
keseharian
a. Menjawab salam
b. Menjawab absen guru
c. Menjawab pertanyaan guru
d. Mendengarkan penjelasan guru
2. Memperhatikan
tujuan
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Mencatat tujuan
c. Mengajukan pendapat atau
menjawab pertanyaan guru
d. Menanyakan hal-hal yang belum
jelas
3. Memperhatikan
penjelasan materi
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Mencatat materi
c. Mengajukan pendapat terhadap
penjelasan guru yang berkaitan
dengan materi
d. Menjawab pertanyaan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi.
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4. Keterlibatan
dalam
pembangkitan
pengetahuan
siswa tentang
materi
a. Menjawab pertanyaan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi
b. Menanggapi penjelasan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi
c. Mengemukakan. pendapat atau
alasan yang berkaitan dengan
materi materi sumber energi
d. Menanggapi jawaban teman
tentang materi sumber energi
INTI
1. Memahami
lembar kerja
a. Membaca lembar kerja
b. Berusaha memahami lembar kerja
c. Berdiskusi dalam kelompok untuk
memahami lembar kerja
d. Bertanya kepada guru jika ada
yang belum difahami
2. Keterlibatan
dalam kelompok
metode
demonstrasi
a. Siswa dibagi dalam kelompok,
b. Siswa diberikan tugas dan masing
– masing kelompok mengerjakanya
c. Kelompok mengerjakan tugas dan
memastikan tiap anggota kelompok
dapat mengerjakanya.
d. Setiap kelompok dapat
mendemonstrasikan.
e. Siswa memberikann kesimpulan
3. Memanfaatkan
sarana yang
tersedia
a. Memanfaatkan sarana dengan tepat
b. Mengisi/menjawab lembar kerja
sesuai dengan petunjuk
c. Memanfaatkan sarana secara
bersama-sama
d. Membagi tugas dalam penggunaan
sarana
4. Melakasanakan
praktek secara
kelompok
a. Menerima alat peraga dan tujuan
pembelajaran
b. Terlibat dalam pemilihan
kelompok.
c. Menayakan kepada guru tentang
kesulitannya
5. Menenggapi
diskusi kelompok
a. Mendemonstrasikan secara
kelompok.
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lain b. Melaporkan kerja kelompok
c. Aktif dalam kelompok
6. Melaksanakan tes
evaluasi
a. Menerima soal tes sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran
b. Memahami soal tes
c. Mengerjakan soal tes secara
individu
d. Menanyakan kepada guru soal
yang belum dipahami
AKHIR 1. Mengakhiri
pembelajaran
a. Mengatur kelas dalam posisi
semula
b. Mendengarkan motivasi dari guru
c. Memperhatikan penjelasan guru
d. Menjawab salam
JUMLAH
Prosentase Nilai Rata-Rata =
Jumlah Skor
x 100%
Skor Maksimal
Taraf Keberhasilan Tindakan
Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
Blitar, 13 Februari 2014
Observer 2
Lutvia Kisma Wardani
NIM: 3217103049
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
Siklus/ Pertemuan : II / II
Hari/ Tanggal : Selasa, 18 Februari 2014
Sub Materi Pokok : Sumber Energi dan Kegunaannya
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Pedoman Penskoran Setiap Indikator
a. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul
b. Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul
c. Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul
d. Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul
e. Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor yang muncul
B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul
Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan
AWAL
1. Melakukan
aktivitas
keseharian
a. Menjawab salam
b. Menjawab absen guru
c. Menjawab pertanyaan guru
d. Mendengarkan penjelasan guru
2. Memperhatikan
tujuan
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Mencatat tujuan
c. Mengajukan pendapat atau
menjawab pertanyaan guru
d. Menanyakan hal-hal yang belum
jelas
3. Memperhatikan
penjelasan materi
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Mencatat materi
c. Mengajukan pendapat terhadap
penjelasan guru yang berkaitan
dengan materi
d. Menjawab pertanyaan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi.
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4. Keterlibatan
dalam
pembangkitan
pengetahuan
siswa tentang
materi
a. Menjawab pertanyaan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi
b. Menanggapi penjelasan guru yang
berkaitan dengan materi sumber
energi
c. Mengemukakan. pendapat atau
alasan yang berkaitan dengan
materi materi sumber energi
d. Menanggapi jawaban teman
tentang materi sumber energi
INTI
1. Memahami
lembar kerja
a. Membaca lembar kerja
b. Berusaha memahami lembar kerja
c. Berdiskusi dalam kelompok untuk
memahami lembar kerja
d. Bertanya kepada guru jika ada
yang belum difahami
2. Keterlibatan
dalam kelompok
metode
demonstrasi
a. Siswa dibagi dalam kelompok,
b. Siswa diberikan tugas dan masing
– masing kelompok mengerjakanya
c. Kelompok mengerjakan tugas dan
memastikan tiap anggota kelompok
dapat mengerjakanya.
d. Setiap kelompok dapat
mendemonstrasikan.
e. Siswa memberikann kesimpulan
3. Memanfaatkan
sarana yang
tersedia
a. Memanfaatkan sarana dengan tepat
b. Mengisi/menjawab lembar kerja
sesuai dengan petunjuk
c. Memanfaatkan sarana secara
bersama-sama
d. Membagi tugas dalam penggunaan
sarana
4. Melakasanakan
praktek secara
kelompok
a. Menerima alat peraga dan tujuan
pembelajaran
b. Terlibat dalam pemilihan
kelompok.
c. Menayakan kepada guru tentang
kesulitannya
5. Menenggapi
diskusi kelompok
a. Mendemonstrasikan secara
kelompok.
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lain b. Melaporkan kerja kelompok
c. Aktif dalam kelompok
6. Melaksanakan tes
evaluasi
a. Menerima soal tes sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran
b. Memahami soal tes
c. Mengerjakan soal tes secara
individu
d. Menanyakan kepada guru soal
yang belum dipahami
AKHIR 1. Mengakhiri
pembelajaran
a. Mengatur kelas dalam posisi
semula
b. Mendengarkan motivasi dari guru
c. Memperhatikan penjelasan guru
d. Menjawab salam
JUMLAH
Prosentase Nilai Rata-Rata =
Jumlah Skor
x 100%
Skor Maksimal
Taraf Keberhasilan Tindakan
Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 – 100 %
76 – 85 %
60 – 75 %
55 – 59 %
≤     54 %
A
B
C
D
E
4
3
2
1
0
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang Sekali
Blitar, 18 Februari 2014
Observer 2
Lutvia Kisma Wardani
NIM: 3217103049
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DOKUMENTASI PENELITIAN
siswa mengerjakan pre test pembantukan kelompok
Pembuatan telepon sederhana mempraktekkan telepon sederhana
Tanya jawab pada siswa peneliti saat mendemonstrasikan
alat peraga
Lampiran 27
195
Peneliti melakukan demonstrasi siswa membuat kincir air
Siswa melakukan percobaan siswa mengerjakan post test
Peneliti dan siswa kelas III B
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